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MOTTO 
 “ Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah kenikmatan 
kepadamu, dan jika kamu mengingkari nikmatKu, maka sesungguhnya azabku 
sangat pedih (Qs. Ibrahim: 8)” 
“menyia-nyiakan waktu lebih buruk dari kematian, karena kematian 
memisahkanmu dari dunia sementara menyia-nyiakan waktu memisahkan darimu 
dari Allah (Imam bin Al-Qayim) 
“agar sukses kemauanmu untuk berhasil harus lebih besar dari ketakutanmu akan 
kegagalan (Bill Cosby)” 
“Hidup bukanlah tentang siapa yang terbaik, tapi siapa yang bisa berbuat baik dan 
bukan pura-pura baik” 
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ABSTRACT 
 
Zakat is one solution to improve the welfare of the community at the same 
time is expected to push the Indonesian economy globally to a better direction. 
One of the goals of zakat is to make people prosper. In addition to the provision of 
zakat, infak, and shodaqoh (ZIS), management factors such as long business also 
affect the income mustahik which represents the mustahik welfare. This study aims 
to analyze the effect of productive ZIS and long effort to the mustahik welfare in 
Lazismu University of Muhammadiyah Surakarta (UMS). This research is 
important because productive ZIS has the potential to improve the economy if 
managed optimally.  
This research is an analytical descriptive research. The data were 
collected using questionnaire and data analysis using multiple linear regression 
test. The conclusion of the research is that there is a positive and significant 
influence of the amount of productive ZIS and the length of business 
simultaneously and partially to the mustahik welfare in UMS and the amount of 
determination or contribution of the number of ZIS and the length of effort to the 
change of welfare mustahik is the remaining 65.6% 34.4% affected by factors 
other than the number of ZIS and the length of the business. The results of this 
study show that partially the number of productive ZIS has an effect on the 
mustahic welfare based on t test (3,605)> t tabel (1,645). The length of business 
affects the welfare of mustahik based on t test results (2,731)> ttabel (1,645). 
 
 
Keywords: Zakat, Infak, and Shodaqoh (ZIS), Length of Business, Welfare, 
Mustahik 
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ABSTRAK 
Zakat merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sekaligus diharapkan dapat mendorong perekonomian Indonesia 
secara global ke arah yang lebih baik. Salah satu tujuan zakat adalah untuk 
membuat masyarakat menjadi lebih sejahtera. Selain pemberian zakat, infak, dan 
shodaqoh (ZIS), factor-faktor manajemen seperti lama usaha juga berpengaruh 
terhadap pendapatan mustahik yang merepresentasikan kesejahteraan mustahik. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ZIS produktif dan lama 
usaha terhadap kesejahteraan  mustahik di Lazismu Universitas Muhammadiyah 
Surakarta (UMS). Penelitian ini penting dilakukan karena ZIS produktif 
berpotensi dalam memperbaiki perekonomian masyarakat apabila dikelola secara 
optimal. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitif. Pengumpulan data 
penelitian menggunakan kuesioner dan analisis data menggunakan uji regresi  
linier berganda. Kesimpulan penelitian adalah  terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan besarnya ZIS produktif dan lama usaha secara simultan dan parsial 
terhadap kesejahteraan mustahik di Lazismu UMS dan besarnya determinasi atau 
kontribusi jumlah ZIS dan lama usaha terhadap perubahan kesejahteraan mustahik 
adalah 65,6% sisanya 34,4% dipengaruhi oleh factor lain selain jumlah ZIS dan 
lama usaha. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial jumlah ZIS 
produktif berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik berdasarkan uji t (3,605) 
> ttabel (1,645). Lama usaha berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik 
berdasarkan hasil uji t (2,731) > ttabel (1,645). 
 
  
Kata kunci: Zakat, Infak, dan Shodaqoh (ZIS), Lama Usaha, Kesejahteraan, 
mustahik 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 
Kesejahteraan merupakan salah satu masalah yang serius yang perlu 
diperhatikan oleh setiap negara khususnya pada negara-negara berkembang 
seperti Indonesia. Di Indonesia sendiri kesejahteraan masyarakatnya masih 
kurang. Masalah-masalah lain bisa timbul akibat rendahnya kesejahteraan 
masyarakat seperti masalah kemiskinan, pengangguran, keterbelakangan, dan 
pada akhirnya akan meningkat menjadi ketimpangan. Pembangunan ekonomi 
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 
Indonesia(Marningsih, 2017: 1). 
Zakat merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sekaligus diharapkan dapat mendorong perekonomian Indonesia 
secara global ke arah yang lebih baik. Jika seluruh masyarakat muslim di 
Indonesia bersedia memberikan sebagian hartanya untuk membayar zakat infak 
dan shadaqah (ZIS), bisa dibayangkan betapa besar potensi ZIS yang bisa 
terkumpul, mengingat mayoritas penduduknya beragama Islam. Salah satu tujuan 
zakat adalah untuk membuat masyarakat menjadi lebih sejahtera (Muda dan 
Arfan, 2016: 318). 
Berdasarkan data penelitian dari Baznas Indonesia pada 2016 potensi 
zakat mencapai Rp 286 triliun. Ketua Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) 
Bambang Sudibyo, mengatakan setiap tahunnya pengumpulan zakat terus 
mengalami peningkataan. Pada 2010, zakat yang diperoleh sekitar Rp217 trilun 
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dan terus mengalami peningkatan di 2016 yang menyentuh angka Rp 286 triliun. 
Namun, ditingkat nasional zakat yang dikumpulkan oleh lembaga amil resmi 
masih relatif kecil yaitu baru mencapai Rp 5,1 triliun 
(http://Khasanah.republika.co.id diakses pada tanggal 26 Maret 2018). 
Zakat di Indonesia diatur dalam Undang-Undang nomor 23 Tahun 2011 
tentang pengelolaan zakat. Dalam undang-undang tersebut dijelaskan bahwa 
organisasi pengelolaan zakat terdiri dari Badan Amil zakat Nasional (BAZNAS) 
yang dibentuk oleh pemerintah dan Lembaga Amil zakat (LAZ) yang dibentuk 
oleh masyarakat. Dengan adanya UU zakat tersebut diharapkan mampu 
mendorong meningkatnya pengelolaan zakat sehingga peran zakat lebih optimal 
(Septiandani, 2014: 2). 
Pada dasarnya, pendistribusian zakat dapat dilakukan dengan dua 
polayaitu pendistribusian secara konsumtif dan produktif. Akan tetapi, 
pendistribusian zakat secara konsumtif lebih banyak dilakukan daripada secara 
produktif. Namun, akhir-akhir ini dana ZIS mulai dikembangkan dengan pola 
distribusi secara produktif. Pola distribusi ZIS secara konsumtif bertujuan untuk 
memenuhi keperluan konsumsi sehari-hari, sedangkan distribusi ZIS secara 
produktif diberikan dalam bentuk barang-barang produktif atau berupa modal 
usaha (Romdhoni, 2017: 43). 
Menurut Beik (2009: 3) fungsi alokatif zakat digunakan sebagai alat atau 
instrumen untuk memerangi kemiskinan. Namun hendaknya dalam pola 
pendistribusiannya, zakat tidak hanya diberikan dalam bentuk barang konsumsi 
saja melainkan juga dalam bentuk barang produksi. Ini dilakukan ketika mustahik 
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memiliki kapasitas dan kemampuan untuk mengolah dan melakukan aktivitas 
produksi. Ia pun mendorong distribusi zakat dalam bentuk ekuitas, yang 
diharapkan akan memberikan dampak yang lebih luas terhadap kondisi 
perekonomian. 
Rakhma (2014: 4) menjelaskan bahwa pendistribusian dana ZIS secara 
konsumtif dikhawatirkan akan membuat mustahik memiliki sifat ketergantungan 
yang tinggi terhadap dana ZIS yang memang sudah menjadi hak mereka. 
Sementara itu, distribusi ZIS secara produktif dinilai sangat efektif untuk dapat 
merubah seorang mustahik menjadi muzakki. Dana ZIS produktif yang diberikan 
kepada masyarakat yang memiliki usaha dengan modal yang lemah  diharapkan 
dapat mengembangkan usaha para mustahik secara mandiri. 
Zakat, infaq, dan shadaqah sebagai sumber pendanaan sosial dirasa belum 
mampu mengatasi persoalan-persoalan sosial ekonomi yang dihadapi masyarakat 
muslim di Indonesia. Padahal, berdasarkan sejumlah penelitian, potensi dana ZIS 
di Indonesia mencapai 100 miliyar lebih per tahunnya. Hal ini disebabkan oleh 
dua faktor, yaitu faktor muzakki yang belum percaya terhadap amil zakat 
sepenuhnya, dalam mendistribusikan dana zakat, infaq, maupun shadaqah kepada 
mustahik.Selain itu, lembaga amil zakat yang berperan sebagai operator, belum 
optimal dalam menggali dan mendayagunakan  zakat (Thalib et al., 2017: 22). 
Pengelolaan zakat di Indonesia sendiri belum dikelola secara profesional 
dan belum menunjukkan keterbukaan secara manajemen. Di samping itu, lembaga 
pengelolazakat belum membuka akses informasi yang luas bagi masyarakat untuk 
memperkenalkan dan menarik sumber-sumber zakat dari masyarakat agar mau 
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membayar zakat.Dalam rangka pemberdayaan dana ZIS produktif agar dapat 
optimal dan bisa berdampak secara signifikan, maka Lembaga Amil Zakat harus 
mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan Mustahik 
(Yusuf dan Hafid, 2017:26). 
Ada dua faktor yang mempengaruhi kesejahteraan mustahik. Pertama, 
jumlah ZIS produktif yang diterima oleh mustahikyaitu jumlah modal yang 
diterima oleh mustahik untuk menjalankan usahanya. Variabel ini dipilih karena 
faktor modal mempunyai peran yang sangat besar, semakin besar modal yang 
dimiliki maka semakin besar pula hasil produksi yang didapatkan. Kedua, lama 
usaha yang dilakukan oleh mustahik, adalah seberapa lama usaha itu dilakukan 
oleh mustahik. Variabel ini dipilih karena lama usaha mustahik berpengaruh 
secara signifikan terhadap kesejahteraan mustahik (Rakhma, 2014: 7). 
Studi ini ingin mendalami soal pengaruh jumlah ZIS produktif yang 
diberikan kepada mustahik dan lama usaha yang dijalankan mustahik terhadap 
kesejahteraan mustahik.Apakah dengan adanya pendistribusian ZIS produktif 
tersebut sudah mampu menjamin kesejahteraan mustahik atau belum. 
Pemberdayaan ZIS Produktif yang sudah ada saat ini dirasa belum optimal karena 
masih banyak pendistribusian zakat dilakukan secara konsumtif. Dalam konteks 
ini, maka penelitian ini menjadi menarik dilakukaan di Lembaga Amil Zakat, 
Infaq dan Shadaqah Universitas Muhammadiyah Surakarta (Lazismu UMS).  
Pembentukan Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah UMS dimulai 
dari dibentuknya Zakat Center di UMS pada bula Oktober 2011. Kemudian 
setelah dilakukan proses penggabungan antar pengelola zakat dengan pengelola 
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Infak karyawan UMS, nama Zakat Center diubah menjadi Lazis UMS pada 
tanggal 4 Mei 2003. Setelah mengikuti rakornas Lazismu UMS masuk jejaring 
Lazismu Pusat, maka Lazis UMS berubah nama menjadi Lazismu UMS 
(http://Lazismu.ums.ac.id/ diakses pada tanggal 14 Maret 2018). 
Dari hasil wawancara kepada pihak Lazismu UMS ditemukan hal yang 
menarik yaitu bukan hanya membantu masyarakat yang membutuhkan modal 
usaha namun kehadiran Lazismu UMS ditengah masyarakat juga turut andil 
dalam membebaskan masyarakat dari jerat rentenir, sehingga secara tidak 
langsung dapat membebaskan masyarakat (mustahik) dari hutang yang 
mengandung riba. Dimana data tersebut diperoleh dari BMT selaku pihak mitra 
program ZIS produktif.  
Disamping itu, kurangnya pendampingan usaha dari pihak Lazismu UMS 
terhadap usaha yang dilakukan mustahik. Pihak Lazismu hanya menyurvey dan 
melakukan pengontrolan beberapa kali saja sehingga hal tersebut dirasa  belum 
optimal. Padahal dengan adanya pendampingan usaha dari pihak Lazismu UMS 
dapat berdampak pada berkembangnya usaha mustahik sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan kesejahteraan mustahik tersebut. 
Apabila kondisi ekonomi mustahik dapat ditingkatkan, maka dapat 
dikatakan bahwa kesejahteraan mustahik juga ikut meningkat. Berdasarkan 
penjabaran diatas maka pokok permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini 
adalah mengetahui bagaimana bentuk dan pengelolaan ZIS produktif Lazismu 
Universitas Muhamadiyah Surakarta (UMS), serta menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi kesejahteraan mustahik penerima ZIS produktif Lazismu 
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UMS. Dalam hal penyaluran zakat, dirasa akan lebih efektif apabila disalurkan 
dengan usaha produktif.  
Penelitian yang dilakukan  Muda dan Arfan (2016) dengan judul, 
“Pengaruh Jumlah Zakat Produktif, Umur Produktif Mustahik, dan Lama Usaha 
Mustahik terhadap Produktivitas Usaha Mustahik (Studi pada Baitul Mal Kota 
Banda Aceh)” menunjukkan bahwa variabel Jumlah zakat produktif dan lama 
usaha mustahik berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas usaha 
mustahik itu artinya juga berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik.  
Sedangkan menurut penelitian Rakhma (2014) dengan judul, “Analisis 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan Mustahik Penerima ZIS 
Produktif (Studi pada Lagzis Baitul Ummah Malang)” menunjukan bahwa jumlah 
ZIS produktif dan lama usaha yang dilakukan oleh Mustahik tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap kesejahteraan mustahik. 
Berdasarkan dua penelitian diatas menunjukan hasil yang saling bertolak 
belakang.Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji secara lebih 
mendalam lagi pengaruh antara variabel jumlah ZIS yang diterima,dan lama usaha 
yang dilakukan mustahik terhadap kesejahteraan mustahik. Maka peneliti  tertarik  
untuk  melakukan  penelitian  dengan  judul   “Pengaruh Jumlah  ZIS 
Produktif, dan Lama Usaha Mustahik terhadap Kesejahteraan Mustahik 
(Studi Pada Lazismu Universitas Muhammadiyah Surakarta)”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
 
Dari uraian latar belakang diatas dapat diidentifikasikan masalah sebagai 
berikut : 
1. Zakat produktif sudah ada namun saat ini belum mampu mendorong 
kesejahteraan masyarakat, dikarenakan pendistribusian zakat cenderung 
bersifat konsumtif. 
2. Pendampingan sudah ada namun belum optimal, sehingga diperlukannya 
pendampingan terhadap usaha mustahik agar dapat meningkatkan taraf 
kesejahteraan mustahik.  
3. Adanya gap riset yang dilakukan oleh Mutia dan Zahara (2009) dan 
Rahma (2014). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mutia dan Zahra 
(2009) menunjukkan bahwa variabel jumlah ZIS dan jumlah anggota 
keluarga mustahik berpengaruh secara signifikan terhadap kesejahteraan 
mustahik. Dan penelitian yang dilakukan oleh Muda dan Arfan (2016) 
menunjukkan adanya pengaruh secara signifikan antara variabel lama 
usaha mustahik terhadap kesejahteraan mustahik. 
Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Rakhma (2014) menunjukkan 
bahwa variabel jumlah ZIS produktif, jumlah anggota keluarga, dan lama usaha 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kesejahteraan mustahik. Sehingga 
ditemukan hasil yang saling bertolak belakang dari ketiga variabel terhadap 
kesejahteraan mustahik. 
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1.3 Batasan Masalah 
 
Pembatasan  ruang  lingkup  penelitian  agar  dalam  penelitian  terfokus   
pada  pokok  permasalahan  yang ada  beserta  pembahasannya,  sehingga  
diharapkan  tujuan  penelitian  nanti  tidak  menyimpang  dari  sasarannya.  
Penelitian  ini  dibatasi  dengan objek penelitian ini adalah Mustahik penerima 
ZIS produktif Lazismu UMS yang berjumlah30 mustahik. Adapun subjek dari 
penelitian ini adalah pengaruh dari jumlah ZIS produktif, dan lama usaha terhadap 
kesejahteraan mustahik. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan  latar  belakang,  identifikasi,  dan batasan  masalah  dapat  
ditarik  perumusan  masalah  sebagai  berikut: 
1. Apakah jumlah ZIS produktif berpengaruh terhadap kesejahteraan 
Mustahik Lazizmu UMS? 
2. Apakah lama usaha Mustahik berpengaruh terhadap kesejahteraan 
Mustahik? 
1.5 Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan  rumusan  masalah  tersebut  maka  dapat  disusun  tujuan  
penelitiannya  sebagai  berikut: 
1. Untuk  mengetahui pengaruh jumlah ZIS produktif terhadap kesejahteraan 
Mustahik Lazismu UMS. 
2. Untuk  mengetahui pengaruh lama usaha Mustahik terhadap kesejahteraan 
Mustahik Lazismu UMS. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
 
Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  manfaat  sebagai  berikut: 
1. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan kajian bagi 
peneliti selanjutnya.Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
khasanah akademik sehingga berguna untuk pengembangan ilmu. 
2. Bagi Praktisi 
Penelitian  ini  sebagai  tambahan  ilmu  dan  memperluas  khasanah  
pengetahuan  hukum  yang  dapat  digunakan  sebagai  bahan  referensi  
bagi  penelitian  yang  akan  datang,  serta  memberikan  masukan  bagi  
kinerja  LAZ  dalam  pengelolaan zakat khususnya dalam pendayagunaan 
ZIS Produktif. 
 
1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 
Penelitian skripsi ini disusun dengan sistematika yang berurutan yang 
terdiri atas lima bab. Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah 
sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah yang menguraikan alasan 
memilih tema. Identifikasi masalah berisi kedalaman masalah yang 
diteliti. Batasan masalah merupakan fokus obyek yang dikaji. Rumusan 
masalah merupakan inti dari skripsi yang dikaji. Tujuan penelitian 
mengungkapkan tujuan yang ingin dicapai. Manfaat penelitian 
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mengungkapkan manfaat yang akan diperoleh. Sistematika berisi 
deskripsi urutan pembahasan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang kajian teori yang berisi teori yangmelandasi 
permasalahan yang dimunculkan serta mencari variabel-variabel yang 
berpengaruh secara teoritik. Hasil penelitian yang relevan berisi 
penelitian terdahulu yang relevan dan dijelaskan pula perbedaan dengan 
penelitian yang dilakukan. Kerangka berfikir menguraikan hubungan 
antar variabel yang merupakan uraian teoritis untuk memecahkan 
masalah. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah 
yang akan diteliti. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang jenis penelitian yaitu penelitian kuantitatif. Lokasi 
dan waktu penelitian berisi tempat dan waktu pengambilan data. Populasi 
dan sampel berisi cakupan populasi yang diteliti dan penentuan 
sampelnya. Data dan sumber menjelaskan jenis data dan sumbernya. 
Teknik pengumpulan data menguraikan teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data. Definisi operasional variabel menjelaskan variabel 
yang diteliti beserta pengukurannya. Teknik analisis data menguraikan 
langkah analisis data. 
BAB 1V : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang profil obyek penelitian menggambarkan obyek 
penelitian. Pengujiam dan hasil analisis data menampilkan  proses  
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pengujian  data  dengan  menggunakan alatanalisis data serta hasil dari 
pengujian tersebut. Pembuktian  hipotesis  menyajikan  jawaban  atas  
hipotesis yang dibuat. Pembahasan hasil  analisis membahas hasil 
pengujian dan menginterpretasikan. Jawaban atas  pertanyaan dalam 
perumusan masalah menyajikan atas pertanyaan-pertanyaan yang 
disebutkan dalam perumusan masalah. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan disajikan secara singkat jawaban atas 
pertanyaan dalam rumusan masalah. Keterbatasan penelitian 
menunjukkan kelemahan yang dilakukan dalam penelitian. Saran-saran 
merupakan rekomendasi lebih lanjut dari hasil penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
Pada bagian bab II ini menjelaskan mengenai teori-teori  yangberkaitan 
dengan teori kesejahteraan dan perberdayaan ZIS  produktif.  Penelitian ini ingin 
melihat dua indikator yang dianggap tepat dalam mempengaruhi kesejahteraan 
yaitu jumlah ZIS produktif dan lama usaha mustahik. 
 
2.1 Kajian Teori 
 
2.4.1 Kesejahteraan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016) kesejahteraan berasal dari 
kata sejahtera yang berarti aman sentosa dan makmur, selamat (terlepas dari 
segala macam gangguan, kesukaran, dan sebagainya). Sedangkan kesejahteraan 
sendiri berarti hal atau keadaan sejahtera, keamanan, keselamatan, ketentraman, 
kesenangan hidup dan sebagainya. 
Kesejahteraan merupakan sesuatu yang bersifat subyektif, dimana setiap 
individu mempunyai cara pandang, tujuan, dan cara hidup masing-masing. Oleh 
karena itu, pandangan mengenai kesejahteraan pun berbeda-beda. Secara global 
kesejahteraan bisa diartikan terpenuhinya kebutuhan secara lahir yang dapat 
dilihat oleh orang lain seperti, sandang, pangan, papan, pendapatan, dan gaya 
hidup. Kesejahteraan terdiri atas dua konsep yaitu sejahtera dan bahagia. Sejahtera 
dilihat dari sudut ekonomi atau finansial sedangkan bahagia dilihat dari sudut 
psikologi (Yusuf dan Hapid, 2017:3). 
Kesejahteraan dalam konsep dunia modern diartikan sebagai suatu kondisi 
dimana seseorang dapat memenuhi kebutuhan pokok seperti kebutuhan akan 
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makanan, pakaian, tempat tinggal, dan kesempatan untuk melanjutkan pendidikan 
serta memiliki pekerjaan yang memadai  yang dapat menunjang kualitas hidupnya 
sehingga memiliki status sosial yang sama dengan warga lainnya (Nafiah, 2015: 
314). 
Menurut Fathurrohman (2016: 4) kesejahteraan mustahik adalah 
ketentraman, keamanan, keselamatan dan kesenangan hidup yang diterima oleh 
orang yang berhak menerima zakat baik secara lahir maupun batin. Kesejahteraan 
sosial dapat diartikan suatu kondisi sejahtera, yaitu suatu keadaan terpenuhinya 
kebutuhan hidup yang sifatnya mendasar makanan, pakaian, perumahan, 
pendidikan, dan perawatan kesehatan. 
Jika kita merujuk pada kesejahteraan ekonomi maka kita akan fokus pada 
pembahasan solusi mengatasi kemiskinan. Maka kita dapat mengambil sudut 
pandang dalam kaca mata zakat dimana hanya ada dua golongan orang yaitu 
mustahik dan muzzaki.Muzzaki adalah golongan yang wajib membayar zakat 
dengan syarat tertentu, mustahik adalah orang yang berhak menerima zakat 
dimana golongan ini sudah ditentukan oleh Allah dalam QS.At-Taubah ayat 60. 
Maka golongan yang berhak menerima dana zis produktif adalah fakir dan miskin. 
Kesejahtraan erat hubungannya dengan kemiskinan, dimana seseorang 
dikatakan sejahtera apabila bebas dari kemiskinan. hal ini yang masih menjadi 
problema di Indonesia mengingat penduduknya masih banyak yang berada digaris 
kemiskinan. standar kemiskinan dapat diukur atau dilihat dengan upah minimum 
regional (UMR). Namun setiap wilayah di Indonesia memiliki standar UMR yang 
berbeda-beda. 
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Menurut Badan Pusat Statistik Nasional (BPS) kesejahteraan ekonomi 
dapat dilihat dari pendapatan dikurangi konsumsi (pemenuhan hak dasar) dalam 
periode waktu tertentu. Jika konsumsi seseorang lebih besar dibandingkan 
pendapatan makan ia termasuk dalam kategori miskin. Jika kita mengacu pada 
standar yang ditetapkan oleh BPS ada lebih dari 27 juta jiwa masyarakat 
Indonesia yang mempunyai pendapatan dibawah 400 ribu perbulan.Sehingga ada 
jutaan rakyat Indonesia yang hidup dibawah garis kemiskinan. 
LincolinArsyaddalamWinoto (2011) menjelaskan bahwa terdapat dua 
ukuran kemiskinan yang biasa digunakan yaitu kemiskinan absolut dan 
relatif.Kemiskinan absolut berkaitan dengan tingkat pendapatan dan kebutuhan 
atau bisa dikatakan bahwa kemiskinan absolut kegagalan seseorang dalam 
memenuhi kebutuhannya. Sedangkan kemiskinan relatif berhubungan dengan 
konsep atau posisi pendapatan yang diterima seseorang dibanding dengan orang 
lain dalam kurun waktu tertentu. 
Menurut Mutia dan Zahara (2009)ada tiga faktor yang menyebabkan 
kemiskinan.Pertama, kemiskinan yang disebabkan oleh kelemahan fisik yang 
menjadi penghalang dirinya dalam mendapatkan penghasilan yang besar. 
Termasuk dalam cakupan lemah fisik adalah umur yang masih muda sedang ia 
tidak mempunyai keluarga seperti yang dialami anak yatim atau umur yang teiialu 
tua. Selain itu bisa jadi karena seseorang kehilangan salah satu anggota tubuhnya. 
Kedua, kemiskinan yang disebabkan ketidakmampuan untuk rnencari 
pekerjaan, karena ditutupi pintu-pintu pekerjaan yang halal sesuai keadaan para 
fakir miskin. Walaupun mereka telah mengupayakan dengan sekuat tenaga dan 
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mencarinya dengan gigih serta giatnya usaha para pemimpin masyarakat dalam 
memberikan kesempatan pada mereka dalam membuka lowongan pekerjaan. 
Ketiga, kemiskinan yang ketiga bukan disebabkan pengangguran atau 
karena tidak menemukan pekerjaan yang sesuai, tetapi pada kenyataannya ia 
bekerja dan mendapatkan penghasilan tetap. Namun penghasilan dan pemasukan 
tidak seimbang dengan pengeluaran. Pendapatan tidak mampu memenuhi semua 
kebutuhannya dan tidak mampu mewujudkan kecukupan, sebagaimana yang 
banyak dialami para buruh, petani, dan juga pekerja rendahan maupun wiraswasta 
kecil atau seseorang yang sedikit pendapatannya tetapi mempunyai keluarga 
banyak dan harus menanggung semua penghidupan keluarganya. 
Menurut pandangan Islam kesejahteraan dalam pembangunan ekonomi 
tidak hanya didefinisikan secara materil dan hedonis, namun juga mencakup 
masalah kemanusiaan dan kerohanian yaitu meliputi permasalahan persaudaraan 
manusia dan keadilan sosial ekonomi, kesucian kehidupan, kehormatan individu, 
kehormatan harta, kedamaian jiwa dan kebahagiaan serta keharmonisan 
kehidupan keluarga dan masyarakat. kemanusiaan dan keruhanian.  Kesejahteraan 
mustahik dapat diukur dengan 5 hal yaitu agama (dien), jiwa (nafs), intelektual 
(aql), keluarga dan keturunan (nasl), dan material (maal/wealth) (Asdiansyuri, 
2016: 25). 
Menurut Purbaya (2016: 77) ada tiga tingkatan kesejahteraan yang dikenal 
dengan teori pareto. Pertama, pareto optimal yaitu terjadinya peningkatan 
kesejahteraan seseorang atau kelompok pasti akan mengurangi kesejahteraan 
orang atau kelompok lain. Kedua, pareto non-optimal yaitu terjadinya 
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kesejahteraan seseorang tidak akan mengurangi atau berdampak pada 
kesejahteraan orang lain. Ketiga, pareto superior yaitu terjadinya peningkatan 
kesejahteraan seseorang atau kelompok pasti akan mengurangi kesejahteraan 
tertinggi dari orang lain. 
Konsep kesejahteraan dapat dilihat dari beberapa indikator yaitu rasa 
aman, kesejahteraan, kebebasan dan jati diri. Kesejahteraan sendiri, dapat diukur 
dari beberapa aspek kehidupan. Pertama, dengan melihat kualitas hidup dari segi 
materi, seperti kualitas rumah, bahan pangan dan sebagainya. Kedua, dengan 
melihat kualitas hidup dari segi fisik, seperti kesehatan tubuh, lingkungan alam, 
dan sebagainya. Ketiga, dengan melihat kualitas hidup dari segi mental, seperti 
fasilitas pendidikan, lingkungan budaya, dan sebagainya (Yunika, 2014: 10). 
Studi ini akan memahami mengenai kesejahteraan mustahik. Secara umum 
kesejahteraan mustahik dapat diartikan sebagai terpenuhinya kebutuhan orang 
yang berhak menerima zakat (mustahik) baik secara lahir maupun batin dimana 
dalam segi ekonomi mengalami peningkatan sehingga menimbulkan ketentraman 
jiwa dan kebahagian hidup. Kesejahteraan dapat dilihat dari beberapa indikator 
yaitu rasa aman, kesejahteraan, kebebasan dan jati diri. Adapun dalam Islam, 
kesejahteraan mustahik dapat diukur dengan lima indikator yaitu agama, jiwa, 
Intelektual, keluarga dan keturunan, dan material. 
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2.1.2 Zakat 
Zakat  berasal  dari  kata  zaka-yazku-zakah,  kata dasar  dari zakat yaitu 
zaka yang berarti berkah, tumbuh, baik dan bertambah.  Sehingga  dengan  makna  
tersebut,  zakat  yang  dikeluarkan  oleh  muzakki  di harapkan  dapat  
membersihkan  dan  mensucikan  hati orang  yang mengeluarkan zakat (muzakki) 
dari sifat-sifat yang tercela dan juga  dapat  membersihkan  harta  dari   harta  
yang  tidak  baik, sebagaimana  firman  Allah SWT dalam surat At-Taubah: 103,  
yang  artinya: “ambillah zakat dari  mensucikan  mereka  dan  berdo’alah  untuk  
mereka,  sesungguhnya do’a  kamu  itu (menjadi)  ketentraman  jiwa  bagi  
mereka. Dan Allah  maha mendengar  lagi  maha  mengetahui” (Fakhruddin, 
2008: 39). 
Sedangkan ditinjau dari segi terminologi fiqh seperti yang  dikemukakan 
oleh pengarang kifayah al-Akhyar, Taqiy al-Din Abu Bakar, zakat adalah 
sejumlah harta tertentu yang  diserahkan  kepada  orang-orang  yang  berhak  
dengan syarat  tertentu. Jumlah  kekayaan yang  dikeluarkan  itu  disebut  zakat  
karena yang  dikeluarkan  itu  bertambah  banyak  dan  sekaligus  dapat  
melindungi  kekayaan dari  kebinasaan (Sudirman, 2017: 14). 
Pada dasarnya zakat berbeda dengan infaq dan shodaqoh dari segi hukum 
zakat itu wajib sedangkan infaq dan shodaqoh bersifat sunnah dan dianjurkan. 
Zakat juga mempunyai aturan dan hitungan yang jelas, sehingga kewajiban zakat 
hanya dibebankan kepada orang yang mampu membayar saja sedangkan infaq dan 
shodaqoh artinya sama-sama mengeluarkan harta untuk kepentingan yang 
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diperintahkan ajaran islam. shodaqoh mempunyai makna yang lebih luas dari 
infaq (Nurhayati dan Wasilah, 2009). 
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa zakat 
adalah sebagian harta yang wajib dikeluarkan (dizakati) kepada orang-orang yang 
berhak menerimanya sesuai syarat tertentu. Adapun infaq dan shadaqah adalah 
mengeluarkan harta untuk kepetingan ajaran islam namun tidak bersifat wajib. 
Zakat hukumnya adalah wajib kepada setiap muslim yang mempunyai 
harta dengan nishab dan syarat tertentu. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam 
surat at-Taubah; 130 yang artinya: 
“Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan menyucikan mereka, dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” (Al-Qur’an Al Karim dan 
terjemahanya Departemen Agama RI). 
  
Orang-orang  atau  golongan  yang  berhak  menerima  zakat  telah  diatur 
dalam syari’at  Islam, yakni ada delapan golongan(asnaf).  Ketentuan  ini  diatur  
dalam  Al-Qur’an  surat  At-Taubah: 60. 
“sesungguhnya zakat-zakat  itu,  hanyalah  untuk  orang-orang  fakir,  
orang-orang  miskin, pengurus-pengurus  zakat,  para  Mu’allaf  yang 
dibujuk  hatinya,  untuk  (memerdekakan)  budak,  orang-orang  yang  
berhutang,  untuk  jalan  Allah  dan  orang-orang yang  sedang  dalam  
perjalanan,  sebagai  suatu  ketetapan  yang  diwajibkan  Allah,  dan  Allah  
Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana”(Al-Qur’an Al Karim dan 
terjemahanya Departemen Agama RI). 
Ali (1998: 47) menjelaskan orang-orang yang berhak menerima zakat. 
Pertama, fakir yaitu orang yang tidak memiliki penghasilan untuk memenuhi 
kebutuhan pokoknya. Kedua, miskin yaitu orang yang dalam keadaan tidak cukup 
penghidupanya meskipun memiliki pekerjaan. Ketiga, amil yaitu orang yang 
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bertugas mengumpulkan dan membagikan zakat. keempat, mualaf  yaitu orang 
yang telah masuk Islam. kelima, riqab yaitu orang-orang yang dalam perbudakan. 
Keenam, gharimin yaitu orang yang berhutang. Ketujuh, fisabilillah yaitu untuk 
kepentingan pertahanan Islam dan kaum muslimin. Kedelapan, ibnu sabil yaitu 
orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat. 
Sebagian besar ulama berpendapat bahwa hampir semua bentuk harta 
wajib dizakati setelah mencapai satu nisab. Ali (1998: 44) menjelaskan  harta 
yang wajib dizakati ada beberapa macam dan jenisnya. Pertama, emas dan perak 
yaitu baik sebagai bentuk perhiasan, komoditas maupun mata uang, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Qur’an surat At-Taubah (9): 34. Kedua, tanaman dan 
buah-buahan, sebagaimana yang disebutkan dalam Qur’an surat Al-Baqarah (2): 
167. Ketiga, pendapatan dari perdagangan dan perusahaan lain bisnis, disebut 
dalam Qur’an surat Al_Baqarah (2): 167. Keempat, apa-apa yang diambil dari 
bawah bumi sebagaimana yang disebutkan dalam Qur’an surat At-Taubah (9): 
103. 
Qardawi (2017: 98) menjelaskan ada dua alasan mengapa zakat itu 
diwajibkan bagi umat muslim. Pertama, zakat adalah kewajiban sosial  yang 
merupakan pajak kekayaan  yang ditarik dari harta orang-orang kaya untuk 
diberikan kepada orang-orang miskin sebagai realisasi pemenuhan hak teman, 
masyarakat dan Tuhan atas perintah oleh Allah SWT.Kedua, zakat adalah salah 
satu ibadah dalam Islam dan statusnya sama dengan syahadat, salat, puasa 
Ramadhan, dan Haji ke Baitullah. 
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2.1.3 Pemberdayaan ZIS 
 
Zakat produktif adalah zakat yang dikelola secara produktif, yang 
dilakukan dengan cara pemberian modal usaha kepada para fakir dan miskin 
sebagai penerima zakat (mustahik) yang kemudian dikembangkan, untuk 
memenuhi kebutuhan hidup mereka untuk masa yang akan datang. Zakat 
produktif itu jelas berbeda dengan zakat konsumtif, karena penyaluran zakat 
konsumtif  berbentuk pemberian dana langsung berupa santunan  sebagai bentuk 
pemenuhan kebutuhan pokok (mustahik). Sementara zakat produktif akan 
memberikan efek berganda karena adanya perput aran yang dapat menghasilkan 
untuk jangka panjang bagi Mustahik (Ramdhoni, 2017: 02). 
Menurut Asnaini (2008: 64) zakat produktif merupakan dana zakat yang 
diberikan kepada para mustahik yang peggunaannya tidak dihabiskan tetapi 
dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan 
usaha tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka secara terus-
menerus. 
Dalam ajaran Islam, kewajiban terhadap zakat merupakan bukti integritas 
Syariah Islam, yang artinya Islam datang membawa konsep kehidupan yang 
sempurna, tidak hanya konsep individual saja melainkan juga membawa misi 
sosial. Zakat tidak hanya digunakan untuk menyantuni orang miskin secara 
konsumtif namun juga memiliki tujuan lebih permanen yaitu mengentaskan 
kemiskinan (Millah, 2017:67). 
Pendayagunaan zakat secara produktif yang pemahamanya lebih kepada 
bagaimana cara menyampaikan dana zakat kepada mustahik susuai dengan ruh 
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dan tujuan syara’. Cara pemberian yang tepat, efektif dengan sistem yang serba 
guna dan produktif sesuai dengan pesan syariat dan fungsi sosial ekonomi dari 
zakat. Zakat produktif dengan demikianadalah pemberian zakat yang dapat 
membuat para penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus menerus, dengan 
harta zakat yang telah diterimanya (Alaydrus, 2016: 52). 
Dalam mengelola zakat produktif diperlukan adanya suat mekanisme 
(sistem pengelolaan) yang baik. Berikut adalah macam-macam model sistem 
pengelolaan zakat produktif. Pertama, surplus zakat budget merupakan 
pengumpulan dana zakat yang pendistribusiannya hanya dibagikan sebagian dan 
sebagian lainya digunakan untuk pembiayaan usaha-usaha produktif dalam bentuk 
zakat certificate. Kedua, In kind yaitu sistem pengelolaan zakat dimana alokasi 
dana zakat yang akan didistribusikan kepada mustahik tidak dibagikan dalam 
bentuk uang melainkan dalam bentuk alat-alat produksi. Ketiga, revolving fund 
adalah sistem pengelolaan zakat dimana amil memberikan pinjaman dana zakat 
kepada mustahik dalam bentuk pembiayaan qardul hasan (Nafiah, 2015: 313). 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pendayagunaan zakat produktif 
sangatlah penting mengingat tujuan utama dari zakat adalah untuk membuat 
masyarakatnya lebih sejahtera. Penyaluran zakat produktif juga dapat membantuk 
mentalitas kemandirian masyarakat. Pemahaman masyarakat mengenai zakat 
tidak hanya pada pemahaman konsumtif saja melainkan mampu memberikan 
manfaat dan daya guna zakat sebagai pemenuhan kebutuhan mereka dalam jangka 
panjang. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disusun kerangka teori yang 
memberikan gambaran singkat mengenai zakat produktif yaitu sebagai berikut: 
Bagan 2.1 
Skema Pendistribusian Zakat 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Nafiah (2015) 
 
2.1.4 Jumlah ZIS Produktif 
 
ZIS Produktif merupakan dana yang disalurkan secara produktif, salah 
satunya yaitu melalui pemberian modal usaha kepada fakir dan miskin sebagai 
penerima zakat dan kemudian dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
(Muda dan Arfan, 2016: 319). 
Jumlah ZIS produktif yang diberikan kepada mustahik akan digunakan 
sebagai modal usaha. Faktor modal memiliki peranan yang sangat penting dalam 
kegiatan produksi dan pengembangan usaha. Semakin besar jumlah ZIS produktif 
yang diperoleh mustahik, maka skala produksi yang dihasilkan semakin besar 
sehingga akan berpengaruh pada kesejahteraan mustahik (Rakhma, 2014: 7). 
ZAKAT 
Zakat Konsumtif 
Zakat Produktif 
Langsung habis 
Surplus Zakat 
Budget 
In Kind (alat-
alat produksi 
Revolving Fund  
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh mutia dan zahara (2009:9) 
menyatakan bahwa jumlah pengaruh zakat yang diterima mempunyai pengaruh 
positif terhadap kenaikan pendapatan mustahik. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan  oleh Muda dan Arfan (2016: 325) menyatakan bahwa jumlah 
zakat produktif berpengaruh terhadap produktivitas atau kesejahteraan mustahik. 
Berdasarkan definisi dari beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
jumlah ZIS produktif merupakan jumlah dana atau modal usaha yang diberikan 
kepada mustahik yang dapt digunakan untuk mengembangkan usaha mustahik 
tersebut sehingga memberikan manfaat dalam jangka panjang dan diharapkan 
dapat memperbaiki kehidupan mustahik agar lebih sejahtera. 
 
2.1.5 Lama Usaha Mustahik 
 
Lama usaha adalah lamanya usaha yang telah dijalankan mustahik. Ada 
asumsi yang menyatakan bahwa semakin lama seseorang tersebut bekerja, maka 
pengalaman yang dimiliki akan lebih banyak sehingga lebih mengetahui strategi 
apa yang harus dilakukan agar usahanya lebih maju dan pada akhirnya 
kesejahteraannya pun ikut meningkat (Rakhma, 2014: 6). 
Pengalaman kerja merupakan penguasaan pengetahuan dan keterampilan 
seseorang yang diukur dari lama masa kerja, tingkat pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki. Pengalaman kerja yang baik memberikan keahlian 
dan keterampilan kerja berdasarkan jangaka waktu dalam menjalani pekerjaan 
tersebut (Pamungkas et al., 2017: 97). 
Lama usaha yang dimaksud disini ialah pengalaman mustahik dalam 
bekerja. Pengalaman kerja tercermin dari pekerja yang memiliki kemampuan 
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bekerja pada tempat lain sebelumnya. Semakin banyak pengalaman yang 
didapatkan oleh seorang pekerja akan membuat pekerja semakin terlatih dan 
terampil dalam melaksanakan pekerjaannya.  Maka dapat dinyatakan bahwa lama 
usaha memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas ataupun kesejahteran 
mustahik tersebut (Muda dan Arfan, 2016: 320). 
Penelitian yang dilakukan oleh Rakhma (2014: 10) bahwa tolak ukur lama 
usaha yang dijalankan oleh mustahik dapat diukur melalui tiga kategori. Kategori 
jangka pendek yaitu pada periode < 5 tahun, kategori menengah 6-10 tahun, dan 
kategori jangka panjang 11-15 tahun. 
Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa lama usaha 
merupakan lamanya usaha yang dijalankan oleh mustahik. Jadi, dapat 
diasumsikan bahwa semakin lama seseorang dalam pekerjaan yang sesuai dengan 
keahliannya maka diharapkan akan mampu meningkatkan produktivitas maupun 
kesejahteraanya. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Peneliti mencoba mengambil beberapa jurnal ekonomi, skripsi, maupun 
tesis terdahulu sebagai bahan perbandingan. Adapun beberapa studi yang meneliti 
tentang pengaruh beberapa faktor terhadap kesejahteraan/produktivitas mustahik 
penerima ZIS Produktif diantaranya: 
 
 
 
 
 
25 
 
Tabel 2.2 
Hasil Penelitian yang Relevan 
  
No 
Peneliti dan 
Tahun 
Judul 
Metode Analisis dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
1 Muda dan 
Arfan, 2016 
Pengaruh Jumlah ZIS 
Produktif, Umur 
Produktif Mustahik dan 
Lama Usaha Mustahik 
terhadap Produktifitas 
Mustahik. 
metode :  
analisis deskriftif dan 
metode regresi linier 
berganda 
 sampel: 
59 Responden yang 
terdaftar di Baitul Mal 
kota Banda Aceh. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
Jumlah ZIS produktif 
dan Lama Usaha 
berpengaruh terhadap 
kesejahteraan Mustahik. 
2 Rakhma, 
2014 
Analisis Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi 
kesejahteraan Mustahik 
Penerima ZIS Produktif 
(Studi pada Lagzis 
Baitul Ummah 
Malang). 
Metode regresi linier 
berganda, sampel 15 
responden.  
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
Secara parsial variabel 
jumlah ZIS produktif, 
pendampingan usaha, 
lama usaha, dan jumlah 
anggota keluarga tidak 
berpengaruh signifikan 
terrhadap kesejahteraan 
mustahik. Sedangkan 
variabel frekuensi ZIS 
produktif dan umur 
berpengaruh signifikan 
terhadap kesejahteraan 
mustahik. 
3 Mutia dan 
Sahara, 2009 
Analisis Faktor-faktor 
yang memepengaruhi 
Kesejahteraan Ekonomi 
Mustahik Melalui 
Pemberdayaan Zakat 
(studi Kasus Penyaluran 
Zakat Produktif/Modal 
Usaha pada BAZDA 
metode regresi, 
sampel mustahik 143 
responden khusus 
mustahik yang 
menerima ZIS 
produktif BAZDA 
Jambi. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
zakat secara signifikan 
mempengaruhi 
perubahan pendapatan 
dengan derajat 
kepercayaan 99%. 
Dapat dilihat bahwa 
jumlah zakat yang 
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Kota Jambi). diterima, jumlah 
anggota keluarga, usia 
dan pendidikan 
bepengaruh secara 
signifikan terhadap 
peningkatan pendapatan 
mustahik.  
4 Fathurrohma
n, 2016  
Pengaruh Pelatihan, 
Modal Usaha dan 
Pendampingan terhadap 
Kesejahteraan Mustahik 
(Studi pada Program 
Institut Mentas Unggul 
Dompert Dhuafa 
Yogyakarta). 
metode reresi linier 
berganda, sampel 35 
responden.  
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
secara besama-sama 
variabel Pelatihan, 
Modal Usaha dan 
Pendampingan 
berpengaruh signifikan 
terhadap kesejahteraan 
mustahik.  
5 Yusuf dan 
Hapid, 2017 
Persepsi Muzakki 
terhadap Pengeluaran 
Zakat dan 
Hubungannya dengan 
Peningkatan 
Kesejahteraan Mustahik 
di Kota Palopo Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
metodeanalisis model 
regresi linier 
berganda, sampel 100 
responden.  
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa  
Pengeluaran ZIS 
berpengaruh signifikan 
terhadap Kesejahteraan 
Mustahik. 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
 
Menurut penelitian Rakhma (2014) menyatakan bahwa ZIS produktif 
sangat membantu dalam pengentasan kemiskinan. Sehingga diharapkan terjadi 
perubahan status mustahik menjadi muzaki. Melalui penyaluran modal beasiswa 
kepada para mustahik dirasa bisa meningkatkan kemandirian dalam mencapai 
kesejahteraan. Namun potensi yang besar dari ZIS ini jika tidak segera direspon 
dengan cepat maka pemanfaatan ZIS (khususnya penyaluran ZIS produktif) tidak 
akan maksimal. 
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Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian teori yang sudah dibahas, 
selanjutnya akan diuraikan kerangka berfikir mengenai pengaruh jumlah ZIS 
produktif dan lama usaha mustahik terhadap kesejahteraan mustahik di Lazismu 
Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS). Maka dapat disusun kerangka 
pemikiran teoritis sebagai berikut : 
Gambar 2.3 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
Sumber: Muda dan Arfan (2016). 
 
2.4 Hipotesis 
 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, uraian penelitian 
terdahulu serta kerangka pemikiran teoritis, maka dalam penelitian ini dapat 
diajukan beberapa hipotesis sebagai berikut : 
 
2.4.1 Pengaruh Jumlah ZIS Produktif terhadap Kesejahteraan 
 
Dalam peneltian yang dilakukan oleh Sartika (2008) dengan judul 
“Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif terhadap Pemberdayaan Mustahiq 
pada LAZ Yayasan Solo Peduli Surakarta” menyatakan bahwa jumlah ZIS 
produktif berpengaruh positif terhadap kesejahteraan mustahik. 
Jumlah ZIS Produktif 
(X1) 
 
Lama Usaha (X2) 
 
Kesejahteraan 
Mustahik (Y) 
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H1: Jumlah ZIS Produktif berpengaruh positif terhadap kesejahteraan mustahik. 
 
2.4.2 Pengaruh Lama Usaha Mustahik terhadap Kesejahteraan Mustahik 
 
Dalam peneltian yang dilakukan oleh Muda dan Arfan (2016) dengan 
judul “Pengaruh Jumlah Zakat Produktif, Umur Produktif Mustahik, dan Lama 
Usaha Mustahik terhadap Produktivitas Usaha Mustahik (Studi pada Baitul Mal 
Kota Banda Aceh)” menyatakan bahwa lama usaha berpengaruh terhadap 
kesejahteraan mustahik. 
H2: Lama usaha mustahik berpengaruh positif terhadap kesejahteraan mustahik. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
 
Waktu penelitian yang digunakan dalam penyusunan proposal hingga 
terlaksananya laporan penelitian yaitu pada bulan Januari 2018 sampai 
selesai.Penelitian dilaksanakan pada Kantor Lazismu Universitas Muhammadiyah 
Surakarta (UMS) di Jl. A.Yani Tromol Pos1, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo. 
  
3.2 Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, penelitian 
kuantitatif yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menyajikan hasil 
penelitian dalam bentuk angka-angka atau statistik (Sugiyono,2012:7). Penelitian 
ini dimaksudkan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
kesejahteraan mustahik di Lazismu UMS.Dalam penelitian ini jumlah zakat 
produktif dan lama usaha dijadikan faktor-faktor yang memiliki kemungkinan 
besar berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik di Lazismu UMS. 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
 
1. Populasi 
 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012:80). Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua mustahik yang menerima dana ZIS produktif 
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Lazismu UMS.Anggota mustahik yang menerima  ZIS produktif Lazismu UMS 
yaitu sebanyak 30 mustahik. 
2. Sampel 
 
Sampel tersebut diambil menggunakan metode purposive 
sampling.Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diselidiki, dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi. Bila populasi besar 
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, sebab 
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2012:81). Karena populasi yang 
dipakai sejumlah 30 mustahik yang menerima dana ZIS Produktif. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut Sugiyono (2014: 82), secara umum teknik sampling dibagi 
menjadi dua, yaitu probability sampling dan non-robability sampling.Probability 
sampling adalah setiap anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama 
untuk untuk menjadi anggota sampel, sedangkan pada non-probability sampling 
seluruh anggota populasi tidak mempunyai peluang yang sama untuk ditetapkan 
sebagai sampel penelitian. 
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
teknik nonprobability sampling: sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel 
yang mewakili jumlah populasi. Biasanya dilakukan jika populasi dianggap kecil 
atau kurang dari 100 (Suryani dan Hendriyadi,2015:203). Sampel yang dipakai 
dalam penelitian ini sejumlah 30 mustahik yang menerima ZIS produktif pada 
Lazismu UMS. 
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4. Data dan Sumber Data 
 
1. Data Primer 
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data 
primer. Data primer biasanya didapat langsung dari sumbernya (dari sumber data) 
dengan cara melakukan pengamatan, kuesioner, wawancara dan observasi. Data 
primer yakni secara khusus dikumpulkan peneliti untuk  mejawab pertanyaan 
dalam penelitian (Indriantoro dan Supomo, 2002:146). 
2. Data Sekunder 
 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak 
lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan maupun laporan historis yang 
tersusun dalam arsip yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan 
(Indriantoro dan Supomo, 2002:147). 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulkan data yang 
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Menurut Sugiyono 
(2012:137) pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 
sumber dan berbagai cara. Apabila dilihat dari sumbernya menggunakan data 
primer dan data sekunder. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik 
pengumpulan dengan interview, kuesioner, observasi, dan gabungan ketiganya. 
Penelitian ini menggunakan metode wawancara dan kuesioner. 
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3.5.1 Wawancara 
 
Wawancara merupakan salah satu teknik pegambilan data yang 
menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian.Teknik 
wawancara ini digunakan apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti 
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam (Sugiyono, 
2012:137). 
Dalam Penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 
mustahik Lazismu UMS pada saat observasi mengenai ZIS produktif yang 
diberikan kepada mustahik tersebut Selain itu peneliti juga mewawancarai 
manager Lazismu UMS yakni Bp. Sugeng Riyadi selaku salah satu pengurus 
Lazismu UMS, karena beliau yang lebih mengetahui bagaimana perkembangan 
pendistribusian ZIS produktif dan pemberdayaan ZIS tersebut terhadap 
kesejahteraan mustahik. 
Kemudian setelah melakukan survey dan wawancara kepada 30 mustahik 
Lazismu UMS diperoleh hasil bahwa dana ZIS yang disalurkan oleh Lazismu 
UMS berdampak baik bagi usaha yang dijalankan mustahik, baik yang sudah 
memiliki usaha maupun mustahik yang baru memulai usaha. Dana ZIS tersebut 
sangat bermanfaat dan membantu mereka dalam menjalankan  maupun 
mengembangkan usaha mereka.  
Mustahik yang usahanya sudah berkembang, mereka diharapkan nantinya 
dapat menjadi Muzakki. Seperti yang terjadi kepada Bapak Adi yang mulanya 
adalah seorang mustahik dengan usaha loundry. Kini, usaha beliau mengalami 
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perkembangan setelah mendapat bantuan modal usaha dari Lazismu UMS. Hal ini 
membuktikan bahwa keberadaan Lazismu UMS dapat membantu perekonomian 
masyarakat melalui program Sahabat Lazismu UMS. 
 
3.5.2 Kuesioner atau Angket 
 
Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan terlulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner ini sangat efektif apabila peneliti 
ingin mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur dan mengetahui apa 
yang bisa diharapkan dari responden (Sugiyono, 2012: 142). 
Studi ini sudah menyebarkan kuisioner kepada 30 reponden yang 
merupakan mustahik yang menerima dana ZIS produktif Lazismu UMS. Untuk 
mengukur pendapat responden digunakan skala ordinal.Menurut Ferdinand(2014: 
205) skala ordinal digunakan untuk menunjukan data sesuai dengan sebuah orde 
atau urutan tertentu. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
 
Variabel penelitian merupakan atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 
atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
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3.6.1 Variabel Independen 
 
Variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel 
independen.Dalam penelitian ini variabel dependen adalah kesejahteraan mustahik 
yang menerima ZIS produktif pada Lazismu UMS. 
 
3.6.2 Variabel Dependen 
 
Variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab terjadinya atau 
terpengaruhnya variabel dependen.Dalam penelitian ini variabel independen 
adalah jumlah ZIS produktif (X1) dan lama usaha (X2). 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
 
Definisi operasional variabel adalah bagaimana menemukan dan 
mengukur variabel-variabel tersebut di lapangan dengan merumuskan secara 
singkat dan jelas, serta tidak menimbulkan berbagai tafsiran (Yuanita, 2017: 55). 
Adapun definisi oprasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Tabel 3.7 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi Indikator Item 
Jumlah ZIS 
Produktif(X
1) 
Merupakan jumlah modal yang 
diterima oleh mustahik untuk 
menjalankan usahanya,  
sehingga semakin besar modal 
yang dimiliki maka semakin 
besar pula hasil produksi yang 
didapatkan (Rakhma, 2014: 7). 
Besarnya ZIS produktif 
yang diterima mustahik. 
Skala 
ordinal 
Lama 
Usaha (X2) 
Menurut Muda dan 
Arfan(2016: 320) adalah 
Lama usaha  mustahik Skala 
ordinal 
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seberapa lama usaha 
itudijalankan oleh mustahik, 
sehingga semakin lama 
seseorang tersebut bekerja, 
maka pengalaman yang 
dimiliki akan lebih banyak 
sehingga produktivitasnya pun 
ikut meningkat 
 
Kesehjahter
aan 
mustahik 
(Y) 
Menurut Fathurrohman (2016: 
4) kejaheraan mustahik adalah 
ketentraman, keamanan, 
keselamatan dan kesenangan 
hidup yang diterima oleh orang 
yang berhak menerima zakat 
baik secara lahir maupun batin. 
Pendapatan usaha 
mustahik perbulan. 
Skala 
ordinal 
 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
 
3.8.1 Uji Instrumen Penelitian 
 
Menurut Sugiyono (2012:92), instrumen penelitian merupakan suatu alat 
yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Untuk 
melakukan pengukuran agar menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka 
setiap instrumen harus mempunyai skala pengukuran. Dengan skala pengukuran 
ini, maka nilai variabel yang diukur dengan instrumen dapat dinyatakan dalam 
bentuk angka, sehingga akan lebih akurat, efisien dan komunikatif. Skala 
pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala Ordinal. 
Agar kuesioner yang disebarkan benar-benar dapat mengukur apa yang 
diukur, maka kuesioner harus valid dan reliabel. Maka digunakan uji validitas dan 
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uji reliabilitas terhadap butir-butir pertanyaan agar hasil data yang didapat benar-
benar sesuai dengan apa yang ingin diukur. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji tentang kemampuan suatu questionare sehingga 
benar-benar dapat mengukur apa yang seharusnya diukur (Astuti, 2015:26). 
Teknik yang digunakan untuk menguji validitas dalam penelitian ini 
menggunakan program SPSS dilakukan dengan cara melihat pada kolom 
Corrected Item-Total Correlation. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan 
nilai rtabel, rtabel dicari padasignifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data 
(n),  df = n-2 maka didapat nilai rtabel. Jika rhitung<rtabel maka pertanyaan tidak 
valid, atau apabila rhitung>rtabel maka valid (Astuti, 2015:29). 
2. Uji Reliabilitas 
Reabilitas dapat diukur dengan jalan mengulang pertanyaan yang mirip 
pada nomor-nomor berikutnya, atau dengan jalan melihat konsistensinya 
(diukur dengan korelasi) dengan pertanyaan lain(Astuti, 2015:26). Teknik 
yang digunakan dalam uji ini adalah Cronbach Alpha if Item Deleted, uji ini 
menggunakan taraf signifikan 5%. Artinya instrumen dapat dikatakan reliabel 
apabila Cronbach Alpha> t kritis product moment. Reliabilitas < 0,6 adalah 
kurang baik, dan > 0,6 adalah baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 
0,8 adalah baik (Astuti, 2015:29). 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
 
Sebelum melakukan analisis regresi, maka perlu dilakukan uji asumsi 
klasik terhadap variabel yang dgunakan.Uji asumsi klasik tersebut dilakukan 
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dengan tujuan untuk mengetahui variabel-variabel tersebut menyimpang dari 
asumsi-asumsi klasi.Asumsi klasik yang digunakan meliputi uji normalitas, uji 
muktikoleniaritas, dan uji heterokesatisitas.Penelitian ini menggunakan asumsi 
klasik linier berganda. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk 
menguji normal atau tidaknya sebaran data dalam penelitian ini 
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov yang dijadikan dasar dalam  
pengambilan keputusan (Ghozali, 2006: 110). Asumsi yang digunakan 
adalah uji Kolmogorov Smirnov, yaitujika probabilitas signifikannya lebih 
besar dari tingkat kepercayaan 5%, maka variabel residual terdistribusi 
normal.Namun jika nilai probabilitas signifikannya lebih kecil dari 5% 
maka variabel residual tidak terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonierits bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Astuti, 2015: 66). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel ini 
tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai 
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Untuk  
mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi 
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(Ghozali, 2006: 95).Menurut Astuti (2015:66), hal untuk mengetahui 
hubungannya dilakukan dengan menggunakan : 
a. Melihat VIF (Variance Inflation Factor) yang ditampilkan di dalam tabel 
Coefficients. Apabila VIF melebihi 10 maka dapat dikatakan terjadi 
kolinearitas/multikolinearitas. 
b. Melihat tingkat Tollerance yang ditampilkan didalam tabel coefficient 
apabila tollerance kurang dari 0,1, maka dapat dikatakan terjadi 
kolinearitas/ multikolinearitas. 
c. Condition Index (CI) yang ditampilkan dalam tabel coefficients. Apabila 
condition index antara 10-30 maka dikatakan terjadi multikolinearitas 
moderat. Jika lebih daroi 30 maka terjadi multikolinearitas kuat 
3. Uji Heteroskedastisitas 
  Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut Heteroskedastisitas. Cara ini adalah cara yang tidak formal, akan 
tetapi dapat digunakan sebagai indikator adanya heteroskedastisitas. Jika 
tidak ada pola yang jelas (titik-titik menyebar) maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Astuti, 2015: 66). 
  Menurut Ghozali (2011: 35) dalam Aminah (2017) Uji glejser 
dilakukan dengan cara meregresikan variabel-variabel bebas terhadap nilai 
absolut residualnya. Uji glejser ini bertujuan untuk menguji apakah dalam 
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model regresi tersebut terjadi ketidaksamaan variance atau residual dalam 
satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya.Model regresi yang baik mata 
tidak terjadi heteroskedatisitas. Dasar untuk menentukan pengambilan 
keputusan sebagai berikut: 
a. Tidak terjadi heteroskedastisitas, jika nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel. 
b. Terjadi heteroskedastisitas, jika nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel. 
3.8.3 Uji Ketetapan Model 
 
Alat penelitian yang digunakan untuk menganalisis pengaruh penelitian ini 
adalah : 
1. Uji F 
Pengujian hipotesis koefisien regresi secara simultan dilakukan 
dengan menggunakan analisis varian.Analisis varian adalah regresi 
berganda pada hakikatnya diperlukan untuk menunjukkan sumber-sumber 
variasi yang menjadi komponen dari variasi total model regresi.Statistik uji 
yang digunakan dalam hal ini adalah statistik uji F. (Firdaus, 2004: 88). 
Uji simultan dengan F pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh bersama-sama variabel independen terhadap variabel 
dependen.Pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan Fhitung 
dengan Ftabel. Jika Fhitung>Ftabel dengan tingkat kepercayaan 5% atau (p-
value< 0,05), maka Ha diterima, hal ini menyatakan bahwa variabel 
independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2006: 88). 
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Maka dapat dilihat dari model tersebut jika p-value = 0 maka pada 
hipotesis tersbut ditolak dan tidak signifikan. Untuk menentukan nilai F, 
tingkat signifikan yang digunakan sebesar 5% dengan derajat kebebasan 
(degree of freedom) df=(n-k) dan (k-1) dimana n adalah jumlah observasi. 
Adapun kriteria pengambilan keputusan uji F adalah: 
a. Jika Fhitung< Ftabel maka H0 diterima artinya hitung tabel secara 
statistik dapat dibuktikan bahwa variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Jika Fhitung> Ftabel maka H0 ditolak dan Ha hitung tabel 
(hipotesis alternatif) diterima, artinyasecara simultan dapat 
dibuktikan semua independen berpengaruih terhadap dependen. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.Nilai 
koefisien determinasi adalah antara 0 (nol) dan satu.Nilai R
2
 yang kecil 
(mendekati nol) maka berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.Apabila nilai R
2
 
semakin besar (mendekati 1) berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variasi variabel dependen(Ghozali, 2006:87). 
 
3.8.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
 
 Penelitian ini menggunakan alat bantu analisis berupa program SPSS For 
Windows  untuk mempermudah proses pengolahan data-data penelitian dari 
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program tersebut akan didapatkan output berupa hasil pengolahan dari data yang 
telah dikummpulkan. Data yang telah diolah langkah selanjutnya adalah 
menginterprestasikan dan menganalisisnya, kemudian mengambil kesimpulan. 
 Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda, hal ini 
untuk melihat hubungan antara satu variabel terikat dengan lebih satu variabel 
bebas.Penaksiran model menyatakan bahwa analisis tertentu berkenaan dengan 
analisis penaksiran nilai-nilai (Gujarati, 2003: 17).Penelitian ini untuk 
menganalisa pengaruh Jumlah ZIS Produktif dan Lama Usaha Mustahik terhadap 
kesejahtaeraan Mustahik dengan menggunakan analisis regresi berganda. Maka 
dari variabel diatas dapat disusun persamaan atau fungsi seperti dibawah ini: 
 Y = α + β1X1 + β2X2 + ε 
Keterangan : 
Y = Kesejahteraan Mustahik 
X1 = Jumlah ZIS Produktif 
X2 = Lama Usaha 
β1, β2 = Koefisien Regresi 
ε = Standar Eror 
 
3.8.5 Uji t  
 
 Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelassecara individual dalam menerangkan variasi variabel 
independen. Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter 
(bi) sama dengan nol (Ghozali, 2006: 88). Uji-t digunakan untuk menunjukkan 
apakah setiap variabel independen (jumlah ZIS produktif dan lama usaha) 
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berpengaruh terhadap variabel dependen (kesejahteraan mustahik). Menurut 
Ghozali (2006: 89) menyatakan, cara melakukan uji t adalah: 
a. Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan 
derajat kepercayaan sebesar 5%, maka H0 yang menyatakan bi = 0 dapat 
ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut).  
b. Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Jika nilai 
statistik thitung lebih besar dibandingkan nilai t tabel, maka akan diterima 
hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa suatu variabel independen 
secara individual mempengaruhi variabel dependen. Namun bila nilai 
statistik thitung lebih kecil dibandingkan nilai t tabel, maka variabel independen 
tidak mempengaruhi variabel dependen.  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan di Lazismu Universitas Muhammadiyah Surakarta 
padabulan februari 2018 sampaiselesai. Jumlah responden yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak30 mustahik dengan latar belakang yang berbeda-beda 
dilihat dari usia, jenis kelamin,pendidikandan lama usaha. Mereka yang 
menjadiresponden adalah mustahik yang menerima ZIS produktif Lazismu UMS. 
  Penelitian ini juga untuk mengetahui apakah ada pengaruh jumlah ZIS 
produktif dan lama usaha mustahik terhadap kesejahteraan mustahik.Untuk itu 
penelitian ini menggunakan metodekuantitatif yang didasarkan pada jawaban 
yang diberikan oleh responden dalamkuesioner. 
 
4.1.1 Profil Lazismu Universitas Muhammadiyah Surakarta  
1. Sejarah Berdirinya Lazismu UMS 
Lazismu adalah lembaga zakat tingkat nasional yang berkidmat dalam 
pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan secara produktif dana 
zakat, infaq, wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik dari perseorangan, 
lembaga, perusahaan dan istansi lainnya. Lazismu didirikan oleh PP 
Muhamadiyah pada tahun 2002, selanjutnya dikukuhkan oleh Menteri Agama 
Republik Indonesia sebagai lembaga amil zakat nasional melalui SK No. 
457/21 November 2002. 
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Pembentukan Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, dimulai dari dibentuknya Zakat Center di UMS 
pada bulan Oktober 2011. Kemudian setelah dilakukan proses penggabungan 
antar pengelola zakat dengan pengelola Infak karyawan UMS, nama Zakat 
Center diubah menjadi Lazis UMS pada tanggal 4 Mei 2003. Setelah 
mengikuti rakornas Lazismu UMS masuk jejaring Lazismu Pusat, maka Lazis 
UMS berubah nama menjadi Lazismu UMS. 
Latar belakang berdirinya Lazismu terdiri dari dua faktor. Pertama, 
fakta  kemiskinan di Indonesia masih meluas, kebodohan dan indeks 
pembangunan yang sangat rendah. Semuanya berakibat dan sekaligus 
disebabkan tatanan keadilan sosial yang lemah. Kedua, zakat diyakini mampu 
bersumbangsih dalam mendorong keadilan sosial, pembangunan manusia dan 
mampu mengentaskan kemiskinan. 
Berdirinya Lazismu dimaksudkan sebagai instituisi pengelolaan zakat 
dengan manajemen modern yang dapat menghantarkan zakat menjadi bagian 
dari penyelesaian masalah sosial masyarakat yang terus berkembang. Dengan 
budaya kerja yang amanah, profesional, dan transparan Lazismu berusaha 
mengembangkan diri menjadi lembaga zakat terpercaya. Dengan spirit 
kreatifitas dan inovasi, Lazismu senantiasa memproduksi program-program 
pendayagunaan yang mampu menjawab tantangan perubahan dan problem 
sosial masyarakat yang berkembang. 
Dalam operasional programnya, Lazismu didukung oleh jaringan multi 
lini, sebuah jaringan konsolidasi lembaga zakat yang tersebar di seluruh 
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provinsi (berbasis kabupaten/kota) yang menjadikan program-program 
pendayagunaan Lazismu mampu menjangkau seluruh wilayah Indonesia 
secara cepat, terfokus dan tepat sasaran. 
2. Visi dan Misi Lazismu UMS 
Visi menjadi organisasi pengelola zakat, infaq, dan shadaqah (ZIS) 
yang amanah dan profesional. Misi menggali dan mengelola ZIS, 
mengembangkan sistem yang transparan untuk pengelolaan ZIS, dan 
membangun kemitraan dengan lembaga yang sejalan.  
3. Program Lazismu UMS 
Lazismu UMS menjalankan program yang berfokus pada bidang 
ekonomi dan pendidikan. Pada bidang ekonomi yaitu dengan adanya program 
dukung usaha mikro masyarakat melalui program sahabat Lazismu. Program 
sahabat Lazismu ini bisa ditunjukan bagi lembaga, perorangan maupun 
kelompok. Salah satunya memberikan dana bantuan bergilir. Sedangkan di 
bidang pendidikan yaitu dengan programbedah sekolah dan program 
beasiswa yaitu beasiswa pendidikan bagi yatim piatu keluarga UMS. 
4. Kriteria  
Lazismu UMS dalam memilih calon mustahik ada empat kriteria yaitu 
adanya  tempat usaha yang jelas tetapi kekurangan modal, diberikan kepada 
mustahik yang belum pernah mendapat hak sebelumnya, diberikan hanya satu 
kali saja untuk hak atau bagian zakat produktif dan calon mustahik belum 
pernah mendapatkan bantuan dari LPZ atau lembaga lain. 
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5. Prosedur  
Adapun prosedur-prosedur yang harus dipenuhi oleh calon mustahik 
yang ingin mengajukan bantuan dana  ZIS produktif Lazismu UMS yaitu 
melampirkan Surat Rekomendasi dari pengurus Masjid bahwa yang 
bersangkutan tercatat sebagai jamaah masjid tersebut, mengajukan surat 
mengetahui dari ranting atau pimpinan Muhammadiyah di daerah tersebut, 
melampirkan fotocopy KTP kepala keluarga dan pemohon, surat keterangan 
tidak mampu dari kelurahan setempat, dan adanya rekomendasi dari tim 
survey yang ditunjuk oleh pengurus Lazismu UMS (http://Lazismu.ums.ac.id/ 
diakses pada tanggal 17 juli 2018). 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Analisis Deskriptif Statistik 
  Data penelitian dikumpulkan dengan menyebar 30 kuesioner pada 
mustahik yang menerima ZIS produktif Lazismu UMS.Identifikasi dilakukan 
untuk mengetahui secara umumgambaran dari responden dalam penelitian 
ini.Gambaran karakteristik responden dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden (n = 30) 
 
No Karakteristik responden Frekuensi Persentase (%) 
1. Jenis kelamin 
a. Laki-laki 
b. Perempuan 
 
22 
8 
 
73 
27 
2. Umur 
a. 20 – 30 tahun 
b. 31 – 40 tahun 
c. 41 – 50 tahun 
d. 51 – 60 tahun 
 
1 
11 
11 
7 
 
3 
37 
37 
23 
3. Pendidikan   
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a. SMP 
b. SMA 
15 
15 
50 
50 
  
Karakteristik responden menunjukkan sebagian besar responden sebagian 
besar berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 22 responden (73%), selanjutnya 
sebagian besar responden adalah berumur 31 – 40 tahun dan 41 – 50 tahun yaitu  
masing-masing sebanyak 11 responden (37%), dan sebagian besar responden 
memiliki tingkat pendidikan SMP dan SMA masing-masing 15 responden (50%). 
1. Deskripsi Jumlah ZIS 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Jumlah ZIS 
 
No Jumlah ZIS Frekuensi Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
Rp. 250.000 – Rp 1.999.999 
Rp 2.000.000 – Rp 5.000.000 
> Rp 5.000.000 
8 
14 
8 
27 
46 
27 
 Total 30 100 
 
Distribusi frekuensi jumlah ZIS menunjukkan bahwa distribusi 
tertinggi adalah RP 2.000.000 – Rp 5.000.000 sebanyak 14 responden 
(46%), selanjutnya Rp 250.000 – Rp 1.999.999 dan lebih dari Rp 
5.000.000 masing-masing sebanyak 8 responden (27%). 
2. Deskripsi Lama Usaha 
Tabel 4.3. 
Distribusi Frekuensi Lama Usaha 
 
No Lama Usaha Frekuensi Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
< 5 tahun 
6 – 10 tahun 
11 – 10 tahun 
9 
12 
9 
30 
40 
30 
 Total 30 100 
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Distribusi frekuensi lama usaha menunjukkan distribusi tertinggi 
adalah 6 – 10 tahun yaitu sebanyak 12 responden (40%), selanjutnya < 5 
tahun dan 11 – 10 tahun  masing-masing 9 responden (30%). 
3. Deskripsi Kesejahteraan Mustahik 
Tabel 4.4. 
Distribusi Frekuensi Kesejahteraan Mustahik 
 
No Kesejahteraan Mustahik Frekuensi Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
Rp 1.000.000 – Rp 1.499.999 
Rp 1.500.000 – Rp 1.999.999 
Rp 2.000.000 – Rp 2.499.99 
10 
12 
8 
33 
40 
27 
 Total 30 100 
 
 Distribusi frekuensi kesejahteraan  mustahik menunjukkan bahwa 
sebagian besar memiliki pendapatan berbulan sebesar Rp 1.500.000 – Rp 
1.999.999 sebanyak 12 responden (40%), selanjutnya Rp 1.000.000 – Rp 
1.499.999 sebanyak 10 responden (33%), dan Rp 2.000.000 – Rp 
2.499.999 sebanyak 8 responden (27%). 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
distribusi data. Pada dasarnya, uji normalitas adalah membandingkan antara data 
yang kita miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar 
deviasi yang sama dengan data kita.Pengujian normalitas dilakukan dengan 
menggunakan One Sample Kolmogrov-Smirnov Test. Ketentuan suatu model 
regresi berdistribusi secara normal apabila probability dari Kolmogrov-Smirnov 
lebih besar dari 0,05 (p> 0,05)(Ghozali, 2016:110). 
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Tabel 4.5 
Hasil Statistik One Sample Kolmogrov-Smirnov Test. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
30
.0000000
.44423332
.234
.149
-.234
1.282
.075
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parametersa,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
 
Hasil nilai Asymp. Sig. pada tabel diperoleh nilai sebesar 0,075  hasil ini 
bila dibandingkan dengan probabilitas > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan di 
antara variabel bebas memiliki masalah multikolinearitas atau tidak. 
Multikolinearitas adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah yang 
terjadi pada hubungan di antara variabel bebas (Astuti, 2015: 66). 
Multikolinearitas dapat dilihat dengan cara menganalisis nilai VIF 
(Variance Inflation Factor). Suatu model regresi menunjukkan adanya 
multikolinearitas jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen (Ghozali, 
2005:91). 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Statistik Multikolinearitas 
Coefficientsa
1.065 .261 4.085 .000
.545 .151 .516 3.605 .001 .580 1.725
.389 .143 .391 2.731 .011 .580 1.725
(Constant)
Jumlah ZIS
Lama usaha
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: Kesejahteraan Mustamika. 
 
Sumber : Sekunder, diolah 2018 
 
VIF untuk variabel jumlah ZIS dan lama usaha adalah 1,725 dan 
1,725.Apabila VIF melebihi 10, maka terjadi multikolinearitas.Dari kedua 
variabel tersebut, semua VIF kurang dari 10 sehingga dapat dikatakan bahwa 
penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas atau korelasi antar variabel bebas. 
Tollerance untuk variabel jumlah ZIS dan lama usaha adalah 0,580 dan 
0,580. Apabila tollerance kurang dari 0,1 maka dikatakan terjadi kolinearitas. 
Dari kedua variabel tersebut, semua tollerance lebih dari 0,1 sehingga dapat 
dikatakan bahwa penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas atau korelasi antar 
variabel bebas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2006: 77). 
 
 
 
 
51 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Statistik Heteroskedastisitas 
Coefficientsa
-.107 .159 -.673 .507
.110 .092 .266 1.196 .242
.101 .087 .258 1.160 .256
(Constant)
Jumlah ZIS
Lama usaha
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: ABS_RESa. 
 
Dari tabel diatas diperoleh nilai signifikansi jumlah ZIS dan lama usaha 
adalah sebesar 0.242 dan 0,256. Nilai signifikansi kedua variabel tersebut > 0,05 
maka dapat disimpulkan penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
4.2.3 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda adalah suatu analisis asosiasi yang 
digunakan secara bersamaan untuk meneliti pengaruh dua variabel bebas atau 
lebih terhadap satu variabel tergantung dengan skala pengukuran yang bersifat 
metrik baik untuk variabel bebas maupun variabel tergantungnya (Gujarati, 2003: 
17). 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Statistik Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa
1.065 .261 4.085 .000
.545 .151 .516 3.605 .001
.389 .143 .391 2.731 .011
(Constant)
Jumlah ZIS
Lama usaha
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: Kesejahteraan Mustamika. 
 
Berdasarkan tabel diatas persamaan regresi linear berganda dapat disusun 
sebagai berikut : 
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Y = 1,065 + 0,545X1+ 0,389X2 + e 
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diatas dapat diinterprestasikan 
sebagai berikut : 
1. Nilai konstanta sebesar 1,065 adalah nilai kesejahteraan mustahiktanpa 
kehadiran variabel independen yaitu jumlah ZIS (x1) dan lama usaha (x2). 
2. Koefisien regresi untuk jumlah ZIS (x1) sebesar 0,545menyatakan bahwa 
setiap peningkatan jumlah ZIS sebesar satu satuan akan meningkatkan nilai 
kesejahteraan mustahik sebesar 0,545 satuan. 
3. Koefisien regresi untuk lama usaha(x2) sebesar 0,389 menyatakan bahwa 
setiap peningkatan lama usaha sebesar satu satuan akan meningkatkan tingkat 
kesejahteraan mustahik sebesar 0,389  satuan. 
 
4.2.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen  mempunyai  pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. 
Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan antara nilai Fhitung 
dengan nilai Ftabel sesuai dengan tingkat signifikansi yang digunakan.Jika Fhitung ≤ 
Ftabel maka keputusannya adalah menerima daerah penerima hipoteses nol 
(Ho).Sedangkan, Fhitung ≥ Ftabel maka keputusannya adalah menolak Ho dan 
menerima hipotesis alternatif (Ha) (Firdaus, 2004: 88). 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Statistik F 
ANOVAb
12.144 2 6.072 28.646 .000a
5.723 27 .212
17.867 29
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Lama usaha, Jumlah ZISa. 
Dependent Variable: Kesejahteraan Mustamikb. 
 
Sumber : Data Sekunder Diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Fhitung = 28.646 dan probabilitas 
sebesar 0,000. Jika dibandingkan dengan Ftabel 3,350 maka Fhitung 28.646 > Ftabel 
3,350  dan ρ 0,000< 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel independent secara 
bersama-sama mampu mempengaruhi variabel dependent secara signifikan atau 
hipotesis diterima. 
2. Uji Determinasi (Uji R2) 
Koefisiensi Determinasi dilakukan untuk menghitung seberapa besar 
variasi perubahan variabel independen dalam menjelaskan variasi perubahan 
variabel dependen. Uji R
2
dianjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R- 
Squares dalam mengevaluasi model regresi, dimana nilainya dapat naik atau turun 
apabila satu variabel independen ditambah kedalam model. Pada beberapa contoh 
kasus, nilai adjusted R-Squares dapat bernilai negatif, walaupun yang dikehendaki 
harus bernilai positif. Jika dalam uji regresi didapat nilai adjusted R- Squares 
negatif, maka nilai tersebut dianggap nol (latan dan Temalagi, 2013).  
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Statistik Determinan 
Model Summaryb
.824a .680 .656 .46039
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), Lama usaha, Jumlah ZISa. 
Dependent Variable: Kesejahteraan Mustamikb. 
 
Sumber : Data Sekunder Diolah, 2018 
 
Dalam hal ini Adjusted R Square sebesar 0,656 atau 65,6% yang artinya 
hubungan antara y, x1, dan x2 dapat dijelaskan sebesar 65,6%. Hubungan ini akan 
sempurna (100%) atau mendekati apabila ada variabel independent lain 
dimasukkan ke dalam model. Dengan kata lain, jumlah ZIS dan lama usaha 
memberi pengaruh bersama sekitar 65,6% terhadap kesejahteraan mustahikpada 
Lazismu UMS. 
4.2.5 Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui variabel bebas mempunyai pengaruh 
terhadap variabel terikat (Ghozali, 2005).Pengambilan keputusan dilakukan 
berdasarkan perbandingan nilai thitung masing-masing koefisien regresi dengan 
nilai ttabel sesuai dengan tingkat signifikansi yang digunakan.Jika thitung suatu 
koefisien regresi lebih kecil daripada ttabel, maka keputusannya adalah menerima 
daerah penerimaan H0.Sedangkan thitung lebih besar dari nilai ttabel, maka 
keputusannya adalah menolak H0, dan menerima Ha (Ghozali, 2006: 88). 
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Tabel 4.11 
 Hasil Uji t pengujian Hipotesis 
Coefficientsa
1.065 .261 4.085 .000
.545 .151 .516 3.605 .001
.389 .143 .391 2.731 .011
(Constant)
Jumlah ZIS
Lama usaha
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: Kesejahteraan Mustamika. 
Sumber : Data Sekunder Diolah, 2018 
 
1. Pengujian Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama yang diajukan adalah “Ada pengaruh jumlah ZIS 
terhadap kesejahteraan mustahik pada Lazismu UMS”.Berdasarkan tabel diatas 
diketahui bahwa nilai thitung sebesar 3,605 dengan nilai signifikansi 0,001. Nilai 
signifikansi uji (p) lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) maka keputusan uji adalah 
H0 ditolak, sehingga disimpulkan  ada pengaruh yang nyata (positif) jumlah ZIS 
terhadap kesejahteraan mustahik. 
2. Pengujian Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua yang diajukan adalah “Ada pengaruh lama usaha terhadap 
kesejahteraan mustahik pada Lazismu UMS”.Berdasarkan tabel diatas diketahui 
bahwa nilai thitung sebesar 2,731 dengan nilai signifikansi 0,011. Nilai signifikansi 
uji (p) lebih kecil dari 0,05 (0,011 < 0,05) maka keputusan uji adalah H0 ditolak, 
sehingga disimpulkan  ada pengaruh yang nyata (positif) lama usaha terhadap 
kesejahteraan mustahik. 
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4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah ZIS dan lama 
usaha  terhadap kesejahteraan mustahik pada Lazismu UMS. Data penelitian 
adalah diambil dari data primer yaitu kuesioner yang diisi oleh responden.Setelah 
dilakukan analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan regresi Y = 1,065 + 
0,545X1 + 0,389X2. 
 Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa hubungan jumlah ZIS 
terhadap kesejahteraan mustahik adalah positif artinya peningkatan nilai jumlah 
ZIS akan berdampak pada peningkatan nilai kesejahteraan mustahik. Selanjutnya 
pengaruh lama usaha terhadap kesejahteraan mustahik adalah positif, sehingga 
peningkatannilai lama usaha akan menyebabkan terjadinya peningkatan nilai 
kesejahteraan mustahik.  
1. Pengujian Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama yang diajukan adalah “Ada pengaruh jumlah ZIS 
terhadap kesejahteraan mustahik pada Lazismu UMS. Dari analisis regresi linier 
ganda dengan perhitungan menggunakan bantuan SPSS For Windows versi 17.0  
diketahui bahwa hasil uji t diperoleh nilai thitung sebesar 3,605 dengan nilai 
signifikansi 0,001. Nilai signifikansi uji (p) lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) 
maka keputusan uji adalah H0 ditolak, sehingga disimpulkan  ada pengaruh yang 
nyata (positif) jumlah ZIS terhadap kesejahteraan mustahik.  
Pendayagunaan zakat secara produktif ini masih menjadi kontroversi di 
berbagai kalangan, terutama para ulama dan ahli hukum Islam. Mereka tidak 
secara langsung menolak pendayagunaan zakat secara produktif, sebab distribusi 
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zakat secara produktif ini pernah terjadi di zaman Rasulullah saw. Hal ini 
dikemukakan dalam sebuah hadits riwayat Imam Muslim dari Salim bin Abdillah 
bin Umar dari ayahnya, “bahwa Rasulullah telah memberikan zakat kepadanya 
lalu menyuruhnya untuk dikembangkan atau disedekahkan lagi”.  
Selain itu, distribusi zakat secara produktif juga pernah dicontohkan pada 
masa Khalifah Umar bin Khattab yang menyerahkan zakat berupa tiga ekor unta 
sekaligus kepada salah seorang mustahiq yang sudah rutin meminta zakatnya 
tetapi belum berubah nasibnya. Pada saat penyerahan tiga ekor unta itu, khalifah 
mengharapkan agar yang bersangkutan tidak datang lagi sebagai penerima zakat 
tetapi diharapkan khalifah sebagai pembayar zakat (Rakma dan Marlina, 2012). 
Dalam rangka memberdayakan ekonomi umat, dana zakat juga disalurkan 
dalam bentuk kredit untuk usaha produktif. Seperti yang diungkapkan Qardhawi 
(2011), hal tersebut pernah terjadi pada masa Khalifah Umar bin Abdul Aziz. 
Khalifah Umar memberi pengarahan, “Carilah orang yang bisa membayar jizyah 
dan kharaj.Kalau ada yang kekurangan modal, berilah mereka pinjaman agar 
mampu mengolah tanahnya.Kita tidak menuntut pengembaliannya kecuali setelah 
dua tahun atau lebih”. Jadi, mustahik diberi jangka waktu dalam mengelola dana 
zakat agar mustahik tidak lagi kekurangan modal. 
Jumlah ZIS produktif yang diberikan kepada mustahik akan digunakan 
sebagai modal usaha. Faktor modal memiliki peranan yang sangat penting dalam 
kegiatan produksi dan pengembangan usaha. Semakin besar jumlah ZIS produktif 
yang diperoleh mustahik, maka skala produksi yang dihasilkan semakin besar 
sehingga akan berpengaruh pada kesejahteraan mustahik (Rakhma, 2014: 7). 
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Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif besarnya ZIS 
terhadap kesejahteraan mustahik. Hasil penelitian ini mendukung hasil-hasil 
penelitian terdahulu, antara lain penelitian Mutia dan Zahara (2009) menyatakan 
bahwa jumlah pengaruh zakat yang diterima mempunyai pengaruh positif 
terhadap kenaikan pendapatan mustahik. Penelitian lain dilakukan  oleh Muda dan 
Arfan (2016) menyatakan bahwa jumlah zakat produktif berpengaruh terhadap 
produktivitas atau kesejahteraan mustahik. 
Namun hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Rakhma (2014) 
yang menyimpulkan tidak adanya pengaruh besarnya ZIS terhadap kesejahteraan 
mustahik dan penelitian Wirawan (2008) yang mendapati bahwa variabel modal 
memiliki pengaruh negatif terhadap peningkatan pendapatan mustahik. Hal ini 
disebabkan penggunaan modal pinjaman tidak hanya untuk jangka pendek, tetapi 
juga untuk jangka panjang, sehingga manfaatnya belum bisa dirasakan secara 
langsung. 
2. Pengujian Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua yang diajukan adalah “Ada pengaruh lama usaha terhadap 
kesejahteraan mustahik pada Lazismu UMS. Dari analisis regresi linier ganda 
dengan perhitungan menggunakan bantuan SPSS For Windows versi 17.0  
diperoleh hasil uji t dengan nilai thitung sebesar 2,731 dengan nilai signifikansi 
0,011. Nilai signifikansi uji (p) lebih kecil dari 0,05 (0,011 < 0,05) maka 
keputusan uji adalah H0 ditolak, sehingga disimpulkan  ada pengaruh yang nyata 
(positif) lama usaha terhadap kesejahteraan mustahik.  
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Lama usaha adalah lamanya usaha yang telah dijalankan mustahik. Ada 
asumsi yang menyatakan bahwa semakin lama seseorang tersebut bekerja, maka 
pengalaman yang dimiliki akan lebih banyak sehingga lebih mengetahui strategi 
apa yang harus dilakukan agar usahanya lebih maju dan pada akhirnya 
kesejahteraannya pun ikut meningkat (Rakhma, 2014: 6). 
Pengalaman kerja merupakan penguasaan pengetahuan dan keterampilan 
seseorang yang diukur dari lama masa kerja, tingkat pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki. Pengalaman kerja yang baik memberikan keahlian 
dan keterampilan kerja berdasarkan jangaka waktu dalam menjalani pekerjaan 
tersebut (Pamungkas et al., 2017: 97). 
Lama usaha yang dimaksud disini ialah pengalaman mustahik dalam 
bekerja. Pengalaman kerja tercermin dari pekerja yang memiliki kemampuan 
bekerja pada tempat lain sebelumnya. Semakin banyak pengalaman yang 
didapatkan oleh seorang pekerja akan membuat pekerja semakin terlatih dan 
terampil dalam melaksanakan pekerjaannya.  Maka dapat dinyatakan bahwa lama 
usaha memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas ataupun kesejahteran 
mustahik tersebut (Muda dan Arfan, 2016: 320). 
Hasil penelitian yang menyatakan bahwa lama usaha mustahik 
berpengaruh positif terhadap produktivitas usaha mustahik dikarenakan semakin 
lama seseorang dalam bekerja maka semakin besar peluangnya dalam 
menghasilkan produktivitas. Semakin lama seorang mustahik dalam usaha 
semakin ahli dalam melakukan pengelolaan keuangan sehingga bisa mendapatkan 
laba dari usaha yang lebih besar dan produktivitasnya juga meningkat. Hasil 
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penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Tambunan dan Woyanti (2015) yang 
menemukan bahwa lama usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas usaha mustahik.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Jumlah ZIS yang diterima mustahik di Lazismu UMS sebagian besar adalah 
Rp 2.000.000 – Rp 5.000.000 
2. Lama usaha mustahik di Lazismu UMS sebagian besar adalah 6 – 10 tahun. 
3. Jumlah pendapatan perbulan atau kesejahteraan mustahik di Lazismu UMS 
sebagian besar adalah Rp 1.500.000 – Rp 1.999.999 perbulan. 
4. Jumlah ZIS produktif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesejahteraan mustahik di Lazismu UMS, artinya semakin tinggi jumlah ZIS 
yang diterima mustahik maka semakin meningkat pula kesejahteraan 
mustahik tersebuk. 
5. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan lama usaha mustahik terhadap 
kesejahteraan mustahik di Lazismu UMS. Artinya, semakin lama usaha yang 
dijalankan mustahik maka semakin besar juga kesejahteraan mustahik 
tersebut. 
6. Determinasi atau kontribusi jumlah ZIS dan lama usaha terhadap perubahan 
kesejahteraan mustahik adalah 65,6% sisanya 34,4% dipengaruhi oleh factor 
lain selain jumlah ZIS dan lama usaha. 
B. Keterbatasan Penelitian 
1. Variabel yang digunakan pada penelitian ini hanya jumlah ZIS produktif, 
Lama Usaha dan Kesejahteraan. Hasil yang berbeda mungkin akan diperoleh 
apabila peneliti menambahkan variabel-variabel lain yang terkait. 
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2. Sampel penelitian ini terbatas, yaitu 30 mustahik yang menerima ZIS 
produktif Lazismu Uniersitas Muhammadiyah Surakarta (UMS). 
3. Keterbatasan dalam waktu dan kemampuan peneliti, sehingga hasil penelitian 
terbatas pada kemampuan deskripsi. 
C. Saran 
1. Bagi Mustahik 
Mustahik diharapkan senantiasa berusaha mengembangkan usahanya dengan 
senantiasa melakukan konsultasi kepada pihak Lazismu UMS sehingga usaha 
yang diharapkan dapat berkembang dengan baik. Oleh karena itu, skema yang 
seharusnya dilakukan oleh mustahik agar usahanya dapat berkembang adalah 
dengan melakukan inovasi atas usahanya serta membina hubungan baik 
dengan pihak Lazismu UMS sehingga usaha yang dijalankan dapat 
berkembang secara signifikan. 
2. Bagi Pengurus Lazismu UMS 
Pengurus hendaknya secara kontinue melakukan pendampingan kepada 
mustahik penerima ZIS produktif, serta selalu  memberikan motivasi dan 
inovasi usaha, sehingga usaha yang dilakukan senantiasa kompetitif dan dapat 
memenangkan kompetisi di masyarakat. Maka, Pihak Lazismu sebaiknya 
melakukan skema pendampingan dan pengawasan yang optimal sehingga  
usaha yang dijalankan oleh mustahik dapat berkembang. 
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Lampiran 2 
Kuesioner Penelitian 
 
KepadaYth.  
Bapak/Ibu/Saudara/i 
Mustahik Lazismu Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Responden Penelitian 
Assalamu’alaikumWr.Wb. 
Dengan hormat, Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir/skripsi 
sebagai mahasiswa Program Strata Satu (S1) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta, saya yang bertandatangan di bawahini: 
Nama  : Ajeng Puspitaningtyas 
NIM  : 145131110 
Jurusan  : Perbankan Syariah 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Bermaksud untuk melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi 
dengan judul ”Pengaruh Jumlah ZIS Produktif dan Lama Usaha Mustahik 
terhadap Kesejahteraan Mustahik (Studi pada Lazismu Universitas 
Muhammadiyah Surakarta)” 
Untuk itu, saya memohon dengan segala kerendahan hati kepada 
Bapak/Ibu/Sdr/Sdri untuk mengisi angket penelitian ini. Penelitian ini bersifat 
akademis, sehingga kerahasiaannya akan saya jaga sesuai dengan etika penelitian. 
Kesungguhan dan kejujuran Bapak/Ibu/Sdr/Sdri dalam mengisi angket ini 
merupakan factor penunjang dalam keberhasilan penelitian ini. 
Demikian permohonan saya, atas kesediaannya dan waktu yang telah 
diberikan saya ucapkan terimakasih. 
Wassalamu’alaikunWr.Wb. 
Hormat saya, 
Ajeng Puspitaningtyas 
 
  
 
 
 
 
 
KUESIONER PENELITIAN 
Pengaruh Jumlah ZIS Produktif dan Lama Usaha Mustahik terhadap 
Kesejahteraan Mustahik 
(Studi Pada Lazismu Universitas Muhammadiyah Surakarta) 
 
 
A. Identitas Responden 
Isilah dan berikan tanda (√ ) pada jawaban yang paling sesuai dengan data 
pribadi Bapak/Ibu/Saudara/i. 
Nama    : 
A.1 Jenis Kelamin  : a. Laki-laki   b. Perempuan 
A.2 Umur   : a. 20-30 Tahun  d. 51-60 
Tahun 
     b. 31-40 Tahun  e. > 61 Tahun 
     c. 41-50 Tahun 
A.3 Tingkat Pendidikan : a. SD     
       b. SMP    
       c. SMA 
A.4 Lama Usaha  : a. ≤ 5 tahun     
     b. 6-10 tahun   
     c. 11-15 tahun 
A.5 Jumlah ZIS produktif : a. Rp. 250.000 - Rp.1.000.000 
     b. Rp. 2.000.000 – Rp. 5.000.000      
       c. > Rp. 5.000.000 
A.6 Pendapatan mustahik : a. Rp.500.000 – Rp. 999.999  
            (per bulan)    b. Rp. 1.000.000 – Rp. 1.499.999  
       c. Rp. 1.500.000 – Rp. 1.999.999  
       d. Rp. 2.000.000 – Rp. 2.499.999  
       e. ≤ Rp. 2.500.000 
A.7 Pengeluaran mustahik : a. Rp. 200.000– Rp. 299.999  
          (per bulan)    b. Rp. 300.000 – Rp. 499.999  
       c. Rp.500.000 – Rp. 749.000  
       d. Rp. 750.000 – Rp. 999.999  
       e. ≤ Rp. 1.000.0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Hasil Observasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
NAMA Sri Sumarsih-Pedagang 
WAKTU OBSERVASI 25 Mei 2018 
TEMPAT OBSERVASI Warung Soto 
HASIL:  
Ibu Sri Sumarsih pada awalnya merupakan karyawan disebuah toko di daerah 
Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS).  Ketika itu Ibu Sumarsih 
mendapat informasi dari rekannya tentang Lazismu UMS sehingga beliau 
memutuskan untuk keluar dari pekerjaannya. Kemudian beliau mencoba 
mengajukan proposal bantuan pada Lazismu UMS.  
Pada bulan Ramadhan tahun 20017 sembari berjualan gorengan.  Satu bulan 
setelah berjualan gorengan Ibu Sumarsih pun mengembangkan usahanya dengan 
membuka warung soto di depan gedung pendidikan profesi guru kampus IAIN 
Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NAMA Triyono-Pedagang 
WAKTU OBSERVASI 27 Mei 2018 
TEMPAT OBSERVASI Toko Kelontong 
HASIL:  
Bapak Triyono memperoleh dana dari Lazismu UMS pada tanggal 22 maret 
2017 sebesar 4 juta rupiah. Beliau adalah pedagang kelontong dan bensin selama 
5 tahun, namun tidak ada perkembangan dan akhirnya beliau mengajukan 
proposal kepada pihak Lazismu UMS untuk memperbaiki usahanya dengan 
harapan usaha beliau dapat berkembang. Setelah mendapat bantuan dari Lazismu 
UMS sekarang usaha Bapak Triyono sudah berkembang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NAMA Kastono-Pedagang 
WAKTU OBSERVASI 9 juli 2018 
TEMPAT OBSERVASI Toko Loundry 
HASIL:  
Bapak Kastono mendapatkan bantuan dana ZIS produktif Lazismu UMS pada 
tanggal 6 juli 2018 kemarin yang berjumlah 3,5 juta rupiah. Dana tersebut 
digunakan untuk membeli mesin jahit, meja, serta bahan sol yang menjadi modal 
utama dalam usaha Pak Kastono. Selain itu, biaya 3,5 juta rupiah tersebut 
termasuk biaya pendidikan anak mereka sebesar 1 juta rupiah. Setelah Bapak 
Kastono mendapat bantuan dari Lazismu UMS  beliau ingin mengembangkan 
usahanya agar lebih berkembang lagi, karena sebelumnya beliau tidak memiliki 
modal dan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari sajatinya tidak cukup. Salah 
satu pengembangan yang ingin dilakukan Bapak Kastono yaitu dengan mesin 
jahit yang akan digunakannya untuk melayani perbaikan tas, koper, jaket, bahkan 
membuat sandal.   
 
 
 
 
Lampiran 4  
Hasil Perhimpunan Kuesioner 
 
Data Penelitian 
No 
resp 
Jeniskelamin Umur Pendidikan Besar ZIS (X1) Lama Usaha (X2) 
Pendapatan Per bulan 
(Kesejahteraanmustamik Y) 
1 Laki-laki 31 - 40 tahun SMA Rp 250.000 - Rp. 1.999.999 <= 5 tahun Rp 1.000.000 - Rp 1.499.999 
2 Laki-laki 31 - 40 tahun SMA Rp 2.000.000 - Rp 5.000.000 6  tahun - 10 tahun Rp 1500.000 - Rp 1.999.999 
3 Laki-laki 41 - 50 tajhun SMP >Rp 5.000.000 6  tahun - 10 tahun Rp 2.000.000 - Rp 2.499.999 
4 Laki-laki 31 - 40 tahun SMA Rp 2.000.000 - Rp 5.000.000 6  tahun - 10 tahun Rp 1.000.000 - Rp 1.499.999 
5 Perempuan 51 - 60 tahun SMA Rp 250.000 - Rp. 1.999.999 <= 5 tahun Rp 1.000.000 - Rp 1.499.999 
6 Laki-laki 51 - 60 tahun SMA Rp 2.000.000 - Rp 5.000.000 <= 5 tahun Rp 1500.000 - Rp 1.999.999 
7 Laki-laki 31 - 40 tahun SMP Rp 250.000 - Rp. 999.999 <= 5 tahun Rp 1.000.000 - Rp 1.499.999 
8 Laki-laki 31 - 40 tahun SMP Rp 2.000.000 - Rp 5.000.000 11 - 15 tahun Rp 2.000.000 - Rp 2.499.999 
9 Laki-laki 41 - 50 tajhun SMA Rp 2.000.000 - Rp 5.000.000 <= 5 tahun Rp 1500.000 - Rp 1.999.999 
10 Perempuan 41 - 50 tajhun SMP Rp 250.000 - Rp. 1.999.999 <= 5 tahun Rp 1.000.000 - Rp 1.499.999 
11 Laki-laki 41 - 50 tajhun SMP >Rp 5.000.000 11 - 15 tahun Rp 2.000.000 - Rp 2.499.999 
12 Laki-laki 31 - 40 tahun SMP Rp 250.000 - Rp. 1.999.999 <= 5 tahun Rp 1.000.000 - Rp 1.499.999 
13 Laki-laki 51 - 60 tahun SMA Rp 2.000.000 - Rp 5.000.000 11 - 15 tahun Rp 1500.000 - Rp 1.999.999 
14 Laki-laki 51 - 60 tahun SMA >Rp 5.000.000 6  tahun - 10 tahun Rp 2.000.000 - Rp 2.499.999 
15 Laki-laki 41 - 50 tajhun SMA Rp 2.000.000 - Rp 5.000.000 11 - 15 tahun Rp 2.000.000 - Rp 2.499.999 
16 Perempuan 31 - 40 tahun SMP Rp 250.000 - Rp. 1.999.999 <= 5 tahun Rp 1.000.000 - Rp 1.499.999 
17 Laki-laki 51 - 60 tahun SMP >Rp 5.000.000 6  tahun - 10 tahun Rp 1500.000 - Rp 1.999.999 
18 Laki-laki 31 - 40 tahun SMP >Rp 5.000.000 6  tahun - 10 tahun Rp 1500.000 - Rp 1.999.999 
19 Laki-laki 31 - 40 tahun SMP Rp 2.000.000 - Rp 5.000.000 6  tahun - 10 tahun Rp 1500.000 - Rp 1.999.999 
 
 
 
 
20 Perempuan 51 - 60 tahun SMA >Rp 5.000.000 11 - 15 tahun Rp 2.000.000 - Rp 2.499.999 
21 Laki-laki 51 - 60 tahun SMP >Rp 5.000.000 11 - 15 tahun Rp 2.000.000 - Rp 2.499.999 
22 Laki-laki 20 - 30 tahun SMP Rp 2.000.000 - Rp 5.000.000 6  tahun - 10 tahun Rp 1500.000 - Rp 1.999.999 
23 Perempuan 31 - 40 tahun SMP Rp 250.000 - Rp. 1.999.999 6  tahun - 10 tahun Rp 1.000.000 - Rp 1.499.999 
24 Perempuan 41 - 50 tajhun SMP Rp 2.000.000 - Rp 5.000.000 6  tahun - 10 tahun Rp 1.000.000 - Rp 1.499.999 
25 Laki-laki 41 - 50 tajhun SMA Rp 250.000 - Rp. 1.999.999 <= 5 tahun Rp 1.000.000 - Rp 1.499.999 
26 Laki-laki 31 - 40 tahun SMA Rp 2.000.000 - Rp 5.000.000 6  tahun - 10 tahun Rp 1500.000 - Rp 1.999.999 
27 Laki-laki 41 - 50 tajhun SMA Rp 2.000.000 - Rp 5.000.000 6  tahun - 10 tahun Rp 1500.000 - Rp 1.999.999 
28 Perempuan 41 - 50 tajhun SMA >Rp 5.000.000 11 - 15 tahun Rp 1500.000 - Rp 1.999.999 
29 Perempuan 41 - 50 tajhun SMP Rp 2.000.000 - Rp 5.000.000 11 - 15 tahun Rp 2.000.000 - Rp 2.499.999 
30 Laki-laki 41 - 50 tajhun SMA Rp 2.000.000 - Rp 5.000.000 11 - 15 tahun Rp 1500.000 - Rp 1.999.999 
 
 
 
 
Lampiran 5 
Uji Instrumen 
 
HasilAnalisis Data Penelitian 
 
 
Frequency Table 
 
Jenis kelamin
22 73.3 73.3 73.3
8 26.7 26.7 100.0
30 100.0 100.0
Laki-laki
Perempuan
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
 
 
Umur
1 3.3 3.3 3.3
11 36.7 36.7 40.0
11 36.7 36.7 76.7
7 23.3 23.3 100.0
30 100.0 100.0
20 - 30 tahun
31 - 40 tahun
41 - 50 tajhun
51 - 60 tahun
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
 
 
Pendidikan
15 50.0 50.0 50.0
15 50.0 50.0 100.0
30 100.0 100.0
SMP
SMA
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
 
 
Jumlah ZIS
8 26.7 26.7 26.7
14 46.7 46.7 73.3
8 26.7 26.7 100.0
30 100.0 100.0
Rp 250.000 - Rp. 999.999
Rp 2.000.000 - Rp 5.000.000
> Rp 5.000.000
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lama usaha
9 30.0 30.0 30.0
12 40.0 40.0 70.0
9 30.0 30.0 100.0
30 100.0 100.0
<= 5 tahun
6  tahun - 10 tahun
11 - 15 tahun
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
 
 
Kesejahteraan Mustamik
10 33.3 33.3 33.3
12 40.0 40.0 73.3
8 26.7 26.7 100.0
30 100.0 100.0
Rp 1.000.000 - Rp 1.499.999
Rp 1500.000 - Rp 1.999.999
Rp 2.000.000 - Rp 2.499.999
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
 
 
Regression 
 
Variables Entered/Removedb
Lama
usaha,
Jumlah
ZIS
a
. Enter
Model
1
Variables
Entered
Variables
Removed Method
All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Kesejahteraan Mustamikb. 
 
 
Model Summaryb
.824a .680 .656 .46039 2.069
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Durbin-
Watson
Predictors: (Constant), Lama usaha, Jumlah ZISa. 
Dependent Variable: Kesejahteraan Mustamikb. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANOVAb
12.144 2 6.072 28.646 .000a
5.723 27 .212
17.867 29
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Lama usaha, Jumlah ZISa. 
Dependent Variable: Kesejahteraan Mustamikb. 
 
 
Coefficientsa
1.065 .261 4.085 .000
.545 .151 .516 3.605 .001 .580 1.725
.389 .143 .391 2.731 .011 .580 1.725
(Constant)
Jumlah ZIS
Lama usaha
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: Kesejahteraan Mustamika. 
 
 
Collinearity Diagnosticsa
2.885 1.000 .01 .01 .01
.071 6.358 .96 .09 .27
.043 8.173 .03 .90 .72
Dimension
1
2
3
Model
1
Eigenvalue
Condition
Index (Constant) Jumlah ZIS Lama usaha
Variance Proportions
Dependent Variable: Kesejahteraan Mustamika. 
 
 
Residuals Statisticsa
1.9992 3.8675 2.9333 .64711 30
-.93333 .67745 .00000 .44423 30
-1.444 1.444 .000 1.000 30
-2.027 1.471 .000 .965 30
Predicted Value
Residual
Std. Predicted Value
Std. Residual
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Dependent Variable: Kesejahteraan Mustamika. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Regression 
 
Variables Entered/Removedb
Lama
usaha,
Jumlah
ZIS
a
. Enter
Model
1
Variables
Entered
Variables
Removed Method
All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Kesejahteraan Mustamikb. 
 
 
Model Summaryb
.824a .680 .656 .46039
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), Lama usaha, Jumlah ZISa. 
Dependent Variable: Kesejahteraan Mustamikb. 
 
 
ANOVAb
12.144 2 6.072 28.646 .000a
5.723 27 .212
17.867 29
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Lama usaha, Jumlah ZISa. 
Dependent Variable: Kesejahteraan Mustamikb. 
 
 
Coefficientsa
1.065 .261 4.085 .000
.545 .151 .516 3.605 .001
.389 .143 .391 2.731 .011
(Constant)
Jumlah ZIS
Lama usaha
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: Kesejahteraan Mustamika. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Residuals Statisticsa
1.9992 3.8675 2.9333 .64711 30
-.93333 .67745 .00000 .44423 30
-1.444 1.444 .000 1.000 30
-2.027 1.471 .000 .965 30
Predicted Value
Residual
Std. Predicted Value
Std. Residual
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Dependent Variable: Kesejahteraan Mustamika. 
 
 
NPar Tests 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
30
.0000000
.44423332
.234
.149
-.234
1.282
.075
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parametersa,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Regression 
 
Variables Entered/Removedb
Lama
usaha,
Jumlah
ZIS
a
. Enter
Model
1
Variables
Entered
Variables
Removed Method
All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: ABS_RESb. 
 
 
Model Summary
.475a .226 .169 .28062
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), Lama usaha, Jumlah ZISa. 
 
 
ANOVAb
.621 2 .311 3.943 .031a
2.126 27 .079
2.747 29
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Lama usaha, Jumlah ZISa. 
Dependent Variable: ABS_RESb. 
 
 
Coefficientsa
-.107 .159 -.673 .507
.110 .092 .266 1.196 .242
.101 .087 .258 1.160 .256
(Constant)
Jumlah ZIS
Lama usaha
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: ABS_RESa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Regression 
 
Variables Entered/Removedb
Lama
usaha,
Jumlah
ZIS
a
. Enter
Model
1
Variables
Entered
Variables
Removed Method
All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Kesejahteraan Mustamikb. 
 
 
Model Summary
.824a .680 .656 .46039
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), Lama usaha, Jumlah ZISa. 
 
 
ANOVAb
12.144 2 6.072 28.646 .000a
5.723 27 .212
17.867 29
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Lama usaha, Jumlah ZISa. 
Dependent Variable: Kesejahteraan Mustamikb. 
 
 
Coefficientsa
1.065 .261 4.085 .000
.545 .151 .516 3.605 .001
.389 .143 .391 2.731 .011
(Constant)
Jumlah ZIS
Lama usaha
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: Kesejahteraan Mustamika. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 
Jadwal Penelitian 
DAFTAR PENELITIAN 
 
No Bulan Novemb
er 
2017 
Januari 
2018 
Februari 
2018 
Maret 
2018 
April 
2018 
Mei 
2018 
Juni 
2018 
Juli 
2018 
Agustus 
2018 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 1 2 3 4 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajua
nJudul 
x                                    
2 Penyusu
nan 
Proposal 
    x x x                              
3 Konsulta
si 
        x X    x x  x x x  x          x      
4 Revisi 
Proposal 
                            x x       
5 Pengum
pulan 
Data 
                   X x   x     x        
6 Analisis 
Data 
                        x    x        
7 Penulisa
nAkhirN
askah 
       x x                       x     
8 Pendafta
ranMuna
qosah 
         X                      X     
9 Munaqo
sah 
                                 x   
10 RevisiSk
ripsi 
                                  x  
 
 
 
 
Lampiran 7 
Daftar Riwayat hidup 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. DATA MAHASISWA 
1. Nama   : Ajeng Puspitaningtyas 
2. NIM   : 145131110 
3. Tempat/Tanggal Lahir : Wonogiri, 12 Juni 1996 
4. Jurusan/Prodi  : Perbankan Syariah/Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam 
5. Tanggal Munaqosah : Agustus 2018 
6. Alamat  
a. Rumah   : Taruman, RT 001/RW 013, Kasihan,  
Ngadirojo, Wonogiri, Jawa Tengah 
b. Telepon/HP  : 
B. DATA ORANG TUA 
1. Nama  
Orang Tua Kandung 
a. Bapak   : (Alm) Suparto 
b. Ibu   : (Alm) Tugini Wiwik 
Orang Tua Angkat 
a. Bapak   : Eko Widiyanto S.E 
b. Ibu   : Nurul Fadillah A. AMK 
2. Pekerjaan 
a. Bapak   : Pegawai Swasta 
b. Ibu   : Perawat 
3. Alamat   : Taruman, RT 004/RW 001, Kasihan,  
Ngadirojo,Wonogiri, Jawa Tengah 
 
 
 
 
 
C. RIWAYAT PENDIDIKAN 
1. TK Sonoharjo (2002) 
2. SD N 1 Kasihan (2008) 
3. SMP N 7 Wonogiri (2011) 
4. MA N Wonogiri (2014) 
5. IAIN Surakarta (2018) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
